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  قَوْلِ باِلْمَذْهَبِ ـالْ : باَبُ 

Bab: Perkataan (Dalam ‘Aqidah) Menurut 
Madzhab (Yakni: Madzhab Ahlus Sunnah Wal 
Jama’ah) 

ثَـنَا أبَُـوْ مُ : قَالَ أبَوُ الْقَاسِمِ  - ]١[ حَمَّدٍ حَرْبُ ـحَدَّ

ةِ الْعِلْمِ : مَاعِيْلَ، قاَلَ ـبْنُ إِسْ  هٰذَا مَذْهَبُ أئَِمَّ

نَّةِ، الْمَعْرُوْفِ ــثَ وَأَصْحَابِ الأَْ  هَا، ـنَ بِ ـيْ ــرِ، وَأَهْلِ السُّ

يـْهَا، مِنْ لَدُنْ أَصْحَابِ النَّبيِِّ إِلىَ ـهِمْ فِ ـالْمُقْتَدَى بِ 

نْ أدَْركَْتُ مِنْ عُلَمَاءِ أهَْلِ يَـوْمِنَا هٰذَا، وَأدَْركَْتُ مَ 

هَا، فَمَنْ خَالَفَ ـي ْـامِ وَغَ ـحِجَازِ وَالشَّ ـالْعِرَاقِ وَالْ  رهِِمْ عَلَيـْ

هَا، أوَْ عَابَ ئًا مِنْ هٰذِهِ ـيْ ــشَ  الْمَذَاهِبِ، أَوْ طَعَنَ فِيـْ

جَمَاعَةِ، زَائِلٌ عَنْ ـفـَهُوَ مُبْتَدعٌِ خَارجٌِ مِنَ الْ : قَائلَِهَا

هَجِ السُّنَّةِ وَسَ    .حَقِّ ـبِيْلِ الْ ــمَنـْ

[1]- Abul Qasim berkata: Telah mengabarkan 
kepada kami Abu Muhammad Harb bin Isma’il, 
beliau berkata: Ini adalah madzhab imam-imam 
ilmu, Ash-habul Atsar (para ulama yang 
berpegang dengan atsar/hadits), Ahlus Sunnah, 
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yang mereka dikenal dengannya (Sunnah), 
mereka diteladani di dalamnya (Sunnah), sejak 
zaman para Shahabat Nabi sampai hari ini. Dan 
saya dapati para ulama ‘Iraq, Hijaz, Syam, dan 
lainnya berada di atasnya. Maka barangsiapa 
menyelisihi madzhab-madzhab (yang akan aku 
sebutkan) ini, atau mencelanya atau mencela 
orang yang berpendapat dengannya: maka dia 
adalah mubtadi’ (Ahli Bid’ah) keluar dari 
jama’ah dan melenceng dari Manhaj Sunnah dan 
jalan kebenaran. 

مَدَ، وَإِسْحَاقَ بْنِ إِبْـراَهِيْمَ بْنِ ـوَهُوَ مَذْهَبُ أَحْ 

حُمَيْدِيُّ، وَسَعِيْدِ بْنِ ـرِ الْ ـي ْـزُّبَ ـخْلَدٍ، وَعَبْدِ اللهِ بْنِ الـمَ 

هُمُ الْعِلْمَ مَّنْ ـوْرٍ، وَغَيرْهِِمْ، مِ ـمَنْصُ  . جَالَسْنَا وَأَخَذْناَ عَنـْ

 :فَكَانَ مِنْ قَـوْلهِِمْ 

Dan ini merupakan madzhab Ahmad (bin 
Hanbal), Ishaq bin Ibrahim bin Makhlad (Ibnu 
Rahawaih), ‘Abdullah bin Zubair Al-Humaidi, 
Sa’id bin Manshur, dan selain mereka dari para 
ulama yang kami duduk dengan mereka dan 
kami mengambil ilmu dari mereka. Maka di 
antara perkataan mereka: 
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مَسُّكٌ ـةٌ وَتَ ـيَّ ــقَـوْلٌ وَعَمَلٌ، وَنِ : مَانُ ـيْ الإِْ  - ]٢[

  .نَّةِ ــبِالسُّ 

[2]- Iman adalah: perkataan dan perbuatan, 
niat dan berpegang kepada Sunnah. 

 .مَانُ يزَيِْدُ وَيَـنـْقُصُ ـيْ وَالإِْ  - ]٣[

[3]- Iman bisa bertambah dan berkurang. 

ةٌ عَنِ ـي َـمَانِ سُنَّةٌ مَاضِ ـيْ نَاءُ فيِ الاِْ ـــثْ ــت ِـسْ وَالاِْ  - ]٤[

 .الْعُلَمَاءِ 

[4]- Istitsnaa’ (pengecualian) dalam iman 
(perkataan: Saya mukmin insya Allah) adalah 
Sunnah yang sudah sejak dahulu dari para 
ulama. 

أمَُؤْمِنٌ أنَْتَ؟ فإَِنَّهُ : لَ الرَّجُلُ ـئِ ــوَإِذَا سُ  - ]٥[

مُؤْمِنٌ أرَْجُوْ، أوَْ : أنَاَ مُؤْمِنٌ إِنْ شَاءَ اللهُ، أوَْ : يَـقُوْلُ 

 .لِهِ ـبِهِ وَرُسُ ـت ُـئِكَتِهِ وكَُ آمَنْتُ باِِ� وَمَلاَ : يَـقُوْلُ 

[5]- Jika seorang ditanya: Apakah engkau 
mukmin? Maka ia jawab: Saya mukmin insya 
Allah, atau: Saya berharap saya mukmin, atau ia 
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jawab: Saya beriman kepada Allah, malaikat-
malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, dan rasul-rasul-
Nya. 

عَمَلٍ؛ فَـهُوَ  وْلٌ بَلاَ ـمَانَ ق ـَيْ وَمَنْ زَعَمَ أَنَّ الإِْ  - ]٦[

 .مُرْجِئٌ 

[6]- Barangsiapa menyangka bahwa iman 
adalah perkataan tanpa amalan; maka ia Murji-
ah. 

 ،مَانَ هُوَ الْقَوْلُ ـيْ وَمَنْ زَعَمَ أَنَّ الإِْ  - ]٧[

  .عْمَالُ شَراَئِعُ؛ فَـهُوَ مُرْجِئٌ وَالأَْ 

[7]- Dan barangsiapa menyangka bahwa 
iman hanyalah perkataan, sedangkan amalan 
merupakan syari’at; maka ia Murji-ah. 

قُصُ؛  ـدُ وَلاَ زيِْ ـيَ  انَ لاَ مَ ـيْ وَإِنْ زَعَمَ أَنَّ الإِْ   - ]٨[ يَـنـْ

  .فَـهُوَ مُرْجِئٌ 

[8]- Dan kalau dia menyangka bahwa iman 
tidak bertambah dan tidak juga berkurang; maka 
ia Murji-ah. 
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يَـنـْقُصُ؛  ـدُ وَلاَ زيِْ ـمَانَ يَ ـيْ وَإِنْ قَالَ أَنَّ الإِْ  - ]٩[

  .فَـقَدْ قاَلَ بِقَوْلِ الْمُرْجِئَةِ 

[9]- Dan kalau dia mengatakan bahwa iman 
bertambah akan tetapi tidak berkurang; maka ia 
telah berkata dengan perkataan Murji-ah 

مَانِ؛ فـَهُوَ ـيْ نَاءَ فيِ الإِْ ـــثْ ــتِ ــسْ رَ الإِْ ــمْ يَ ـمَنْ لَ وَ  -]١٠[

  .مُرْجِئٌ 

[10]- Barangsiapa yang tidak berpendapat 
dengan Istitsnaa’ dalam iman; maka ia Murji-ah. 

ـلَ أوَِ ريِْ ـبْ ــمَانِ جِ ـمَانهَُ كَإِيْ ـوَمَنْ زَعَمَ أَنَّ إِيْ  -]١١[

فَـهُوَ مُرْجِئٌ وَأَخْبَثُ مِنَ الْمُرْجِئِ؛ فـَهُوَ  ئِكَةِ؛ الْمَلاَ 

  .كَاذِبٌ 

[11]- Barangsiapa yang menyangka bahwa 
imannya seperti iman Jibril atau para malaikat; 
maka ia Murji-ah dan lebih jelek dari Murji-ah, 
dan dia pendusta. 

وْنَ فيِ ـفَاضَلُ يَـت ـَ وَمَنْ زَعَمَ أَنَّ النَّاسَ لاَ  -]١٢[

  .مَانِ؛ فَـقَدْ كَذَبَ ـيْ الإِْ 
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[12]- Barangsiapa yang menyangka bahwa 
manusia tidak berbeda-beda dalam iman; maka 
ia telah berdusta. 

فَعُ فيِ الْقَلْبِ  -]١٣[ وَمَنْ زَعَمَ أَنَّ الْمَعْرفَِةَ تَـنـْ

  .مُرْجِئٌ هَا؛ فـَهُوَ ـمْ يَـتَكَلَّمْ بِ ـوَإِنْ لَ 

[13]- Barangsiapa yang menyangka bahwa 
ma’rifah (mengenal Allah) dengan hati bisa 
bermanfaat walaupun tidak diucapkan; maka ia 
Murji-ah. 

وَمَنْ زَعَمَ أنََّهُ مُؤْمِنٌ عِنْدَ اللهِ مُسْتَكْمِلُ  -]١٤[

  .بَحِهِ ـمُرْجِئَةِ وَأقَْ مَانِ؛ فَـهٰذَا مِنْ أَشْنَعِ قَـوْلِ الْ ـيْ الإِْ 

[14]- Barangsiapa yang menyangka bahwa 
dirinya mukmin di sisi Allah dengan 
menyempurnakan keimanan; maka ini termasuk 
perkataan Murji-ah yang paling keji dan paling 
buruk. 

رهُُ وَشَرُّهُ، وَقَ ـوَالْ  -]١٥[ لُهُ ـل ِـقَدَرُ خَيـْ رهُُ، ـثِ ــوكََ يـْ يـْ

حْبـُوْبهُُ وَمَكْرُوْهُهُ، ـوَظاَهِرهُُ وَباَطِنُهُ، وَحُلْوُهُ وَمُرُّهُ، وَمَ 

تَـبَارَكَ - مِنَ اللهِ : ئُهُ، وَأوََّلهُُ وَآخِرهُُ ــيِّ ــوَحُسْنُهُ وَسَ 
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رَهُ -وَتَـعَالىَ  ، قَضَاءٌ قَضَاهُ عَلَى عِبَادِهِ، وَقَدَرٌ قَدَّ

هُمْ مَشِيْ  ـيْهِمْ، لاَ عَلَ  جَاوِزُ ـيُ  ئَةَ اللهِ، لاَ ـيَـعْدُوْ أَحَدٌ مِنـْ

رُوْنَ إِلىَ مَا خَلَقَهُمْ لَهُ، ـقَضَاءَهُ، بَلْ هُمْ كُلُّهُمْ صَائِ 

رَ عَلَيْهِمْ لاَ ي ْــوَوَاقِعُوْنَ فِ  هُوَ عَدْلٌ مِنْهُ حَالَةَ، وَ ـمَ  مَا قَدَّ

  .نَا وَجَلَّ ــعَزَّ رَبُّ 

[15]- Dan takdir; yang baik maupun yang 
buruk, sedikit maupun banyak, lahir maupun 
batin, manis maupun pahit, disukai maupun 
dibenci, baik maupun jelek, yang pertama 
maupun terakhir: semuanya dari Allah 
Tabaaraka Wa Ta’aalaa, dan merupakan Qadha 
(ketetapan) yang Allah tetapkan atas hamba-
hamba-Nya dan takdir yang Allah takdirkan atas 
mereka, tidak ada seorang pun dari mereka yang 
bisa melebihi masyii-ah (keinginan) Allah dan 
tidak juga melampaui qadha’ (ketetapan)-Nya. 
Bahkan mereka semua menuju (takdir) yang 
Allah ciptakan mereka untuknya dan melakukan 
apa yang Allah takdirkan atas mereka, dan itu 
pasti, dan itu merupakan keadilan dari-Nya 
‘Azza Wa Jalla. 
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خَمْرِ، وَقـَتْلُ النـَّفْسِ، ـرقَِةُ، وَشُرْبُ الْ ـزّنِاَ، وَالسَّ ـوَال

نُـوْبُ حَرَامِ، ـوَأَكْلُ مَالِ الْ  رْكُ بِاِ�، وَالذُّ وَالشِّ

كُلُّهَا بِقَضَاءٍ وَقَدَرٍ مِنَ اللهِ مِنْ غَيرِْ أَنْ : وَالْمَعَاصِيْ 

خَلْقِ عَلىَ اللهِ حُجَّةٌ، بَلْ ِ� ـيَكُوْنَ لأَحَدٍ مِنَ الْ 

ةُ الْ ـالْ  M  Ã  Â    Á  À ةِ عَلَى خَلْقِهِ، بَالغَِ ـحُجَّ

  Æ  Å  ÄL  

Zina, mencuri, minum khamr, membunuh 
orang, memakan harta haram, mempersekutukan 
Allah (berbuat syirik), berbagai dosa dan 
maksiat: semuanya dengan qadha’ dan qadar 
dari Allah, akan tetapi tidak ada seorang pun 
dari makhluk yang bisa membantah Allah, 
bahkan alasan yang kuat hanya milik Allah, 
“Dia (Allah) tidak ditanya tentang apa yang Dia 
kerjakan, tetapi merekalah yang akan ditanya.” 
(QS. Al-Anbiyaa’: 23) 

ئَةٍ مِنْهُ، قَدْ عَلِمَ ــيْ ــمَشِ ـيْ خَلْقِهِ بِ وَعِلْمُ اللهِ مَاضٍ فـِ

مِنْ لَدُنْ أَنْ -مَّنْ عَصَاهُ ـيْسَ وَمِنْ غَيرْهِِ مِـل ِـمِنْ إِبْ 
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: - عُصِيَ رَبُّـنَا تَـبَارَكَ وَتَـعَالىَ إِلىَ أَنْ تَـقُوْمَ السَّاعَةُ 

الطَّاعَةَ مِنْ أَهْلِ طاَعَتِهِ  وَعَلِمَ . هَاـالْمَعْصِيَةَ وَخَلَقَهُمْ لَ 

فَكُلٌّ يَـعْمَلُ لِمَا خُلِقَ لَهُ، وَصَائرٌِ إِلىَ . هَاـوَخَلَقَهُمْ لَ 

هُمْ قَدَرَ  مَا قُضِيَ عَلَيْهِ وَعُلِمَ مَنْهُ، وَلاَ يَـعْدُوْ أَحَدٌ مِنـْ

 .هِ، وَاللهُ الْفَعَّالُ لِمَا يرُيِْدُ ـت َـئ َـي ْـاللهِ وَمَشِ 

Dan ilmu Allah berlaku pada makhluk-Nya 
dengan masyii-ah (keinginan) dari-Nya, dan 
Allah telah mengetahui dari Iblis dan selainnya 
yang bermaksiat kepada-Nya -sejak Rabb kita 
Tabaaraka Wa Ta’aalaa dimaksiati sampai 
tegak Hari Kiamat-: (Allah telah mengetahui) 
maksiat (yang muncul dari mereka) dan Allah 
ciptakan mereka untuk (melakukan maksiat) 
tersebut. Dan Allah mengetahui ketaatan dari 
orang-orang yang taat dan Allah ciptakan 
mereka untuk (melakukan ketaatan) tersebut. 
Masing-masing beramal sesuai dengan (amalan) 
yang dia diciptakan untuknya, dan menuju 
kepada apa yang telah ditetapkan atasnya dan 
telah diketahui (oleh Allah) darinya, tidak ada 
seorangpun dari mereka yang melewati takdir 
Allah dan keinginan-Nya, dan Allah Mahakuasa 
berbuat apa yang Dia kehendaki. 
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مَنْ زَعَمَ أَنَّ اللهَ تَـبَارَكَ وَتَـعَالىَ شَاءَ فَ  -]١٦[

رَ وَالطَّاعَةَ، وَأَنَّ الْعِبَادَ ـالْ  :لِعِبَادِهِ الَّذِيْنَ عَصَوْهُ  خَيـْ

رَّ وَالْمَعْصِيَةَ، فَـعَمِلُوْا عَلَى ــالشَّ  :نْـفُسِهِمْ وْا لأَِ ؤُ شَاءُ 

لَبُ مِنْ ـئَةَ الْعِبَادِ أغَْ ــيْ ــمَشِ تِهِمْ؛ فَـقَدْ زَعَمَ أَنَّ ـئ َـي ْـمَشِ 

رَاءٍ عَلَى اللهِ ـت ِـئَةِ اللهِ تَـبَارَكَ وَتَـعَالىَ ذِكْرهُُ، فأََيُّ افْ ــيْ ــمَشِ 

 !أَكْثَـرُ مِنْ هٰذا؟

[16]- Barangsiapa yang menyangka bahwa 
Allah Tabaaraka Wa Ta’aalaa menginginkan 
dari hamba-hamba yang bermaksiat kepada-Nya: 
(agar mereka melakukan) kebaikan dan ketaatan, 
akan tetapi hamba-hamba tersebut mengingin-
kan untuk diri mereka sendiri: kejelekan dan 
kemaksiatan, maka mereka pun melakukan apa 
yang sesuai dengan keinginan mereka; maka 
orang ini telah menyengka bahwa masyii-ah 
(keinginan) hamba lebih kuat dari masyii-ah 
Allah Tabaaraka Wa Ta’aalaa. Maka kedustaan 
atas Allah mana yang lebih banyak dari ini?! 
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خَلْقِ صَائرٌِ إِلىَ غَيرِْ مَا ـوَمَنْ زَعَمَ أَنَّ أَحَدًا مِنَ الْ 

قُدْرةََ اللهِ عَلَى مَنْ خَلَقَهُ، وَهٰذَا خُلِقَ لَهُ؛ فَـقَدْ نَـفَى 

 .إِفْكٌ عَلَى اللهِ، وكََذِبٌ عَلَيْهِ 

Dan barangsiapa yang menyangka bahwa ada 
makhluk yang menuju kepada selain dari apa 
yang dia diciptakan untuknya; maka orang (yang 
memiliki persangkaan) itu telah meniadakan 
kekuasaan Allah atas makhluk-Nya. Dan ini 
merupakan hal yang mengada-ada dan kedustaan 
atas Allah. 

أرََأيَْتَ : يْلَ لَهُ ـزنِّاَ لَيْسَ بِقَدَرٍ؛ قِ ـوَمَنْ زَعَمَ أَنَّ ال

تيِْ حَ 
مَلَتْ مِنَ الزنِّاَ وَجَاءَتْ بِوَلَدٍ، هَلْ ـهٰذِهِ الْمَرْأةََ الَّ

يْ ـخْلَقَ هٰذَا الْوَلَدُ؟ وَهَلْ مَضَى هٰذَا فِ ـاللهُ أَنْ يُ شَاءَ 

؛ فَـقَدْ زَعَمَ أَنَّ مَعَ اللهِ لاَ : بِقِ عِلْمِهِ؟ فَإِنْ قاَلَ سَا

رْكُ  رْكَ، بَلْ هُوَ الشِّ   .خَالقًِا، وَهٰذَا قـَوْلٌ يُضَارعُِ الشِّ

Dan barangsiapa menyangka bahwa zina 
adalah tidak dengan takdir (Allah); maka 
dikatakan kepada orang tersebut: “Bagaimana 
pendapatmu tentang wanita yang hamil dari zina 
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dan dia melahirkan anaknya; apakah Allah 
menginginkan untuk menciptakan anak ini? Dan 
apakah hal ini telah berlalu dalam ilmu-Nya 
yang terdahulu?” Kalau orang itu mengatakan: 
“Tidak.”; maka berarti dia telah menyangka 
bahwa ada pencipta lain bersama Allah, dan ini 
merupakan perkataan yang menyerupai 
kesyirikan, bahkan inilah kesyirikan. 

 خَمْرِ، وَأَكْلَ ـوَمَنْ زَعَمَ أَنَّ السَّرقَِةَ، وَشُرْبَ الْ 

ليَْسَ بِقَضَاءٍ وَقَدَرٍ مِنَ اللهِ؛ فَـقَدْ زَعَمَ  :حَرَامِ ـالْمَالِ الْ 

رهِِ، ـي ْـرزِْقِ غَ ـنْسَانَ قاَدِرٌ عَلَى أَنْ يأَْكُلَ بِ أَنَّ هٰذَا الإِْ 

ةِ، بَلْ ـيَّ ــراَنِ ــصْ ـنَّ ـةِ وَالـيَّ ـوَهٰذَا الْقَوْلُ يُضَارعُِ قَـوْلَ الْمَجُوْسِ 

وَقَضَى اللهُ لَهُ أَنْ يأَْكُلَهُ مِنَ الْوَجْهِ الَّذِيْ أَكَلَ رزِْقَهُ، 

  .أَكَلَهُ 

Dan barangsiapa menyangka bahwa: 
mencuri, minum khamr, dan makan harta haram 
adalah tidak dengan qadha’ (ketetapan) dan 
qadar (takdir) dari Allah; maka berarti dia telah 
menyangka bahwa orang (yang melakukannya) 
mampu untuk makan dari rizki milik selain 
Allah. Dan perkataan ini menyerupai perkataan 
Majusi dan Nashrani. Yang benar adalah bahwa 
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orang itu memakan rizki Allah, dan Allah telah 
menetapkan dia untuk makan dari arah (haram) 
tersebut. 

وَمَنْ زَعَمَ أَنَّ قَـتْلَ النـَّفْسِ ليَْسَ بِقَدَرٍ مِنَ اللهِ؛ فَـقَدْ 

رِ أَجَلِهِ، فأََيُّ كُفْرٍ بِاِ� ـي ْـغَ ـتُـوْلَ مَاتَ بِ ـزَعَمَ أَنَّ الْمَقْ 

 !أوَْضَحُ مِنْ هٰذَا؟

Dan barangsiapa menyangka membunuh 
orang tidaklah dengan takdir Allah; maka dia 
telah menyangka bahwa orang yang terbunuh 
adalah telah mati sebelum ajalnya. Maka 
kekafiran terhadap Allah mana yang lebih jelas 
dari ini?! 

بَلْ ذٰلِكَ كُلُّهُ بِقَضَاءٍ مِنَ اللهِ وَقَدَرٍ، وكَُلُّ ذٰلِكَ 

يْ ـهِ، وَمَا جَرَى فِ ـي ْـفِ  ـرهِِ ي ْـدْبِ ـيْ خَلْقِهِ وَتَ ـتِهِ فِ ـئ َـيْ ــشِ ـمَ ـبِ 

 .هُمْ ـسَابِقِ عِلْمِهِ لَ 

Bahkan semuanya itu dengan qadha’ dan 
qadar dari Allah, dan semuanya itu dengan 
masyii-ah Allah pada makhluk-Nya, dan 
merupakan pengaturan-Nya pada mereka, serta 
apa yang telah berlalu dalam ilmu-Nya yang 
terdahulu terhadap mereka. 
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 .دُ ـريِْ ـحَقُّ وَالْعَدْلُ الَّذِيْ يَـفْعَلُ مَا يُ ـوَهُوَ الْ 

Dia adalah Maha Benar dan Maha Adil yang 
berbuat sesuai dengan apa yang Dia kehendaki. 

ئَةِ ـوَالْمَشِيْ قـْراَرُ باِلْقَدَرِ وَمَنْ أقَـَرَّ باِلْعِلْمِ؛ لَزمَِهُ الإِْ 

غَرِ وَالْقَمَاءَةِ، وَاللهُ الضَّارُّ النَّافِعُ، الْمُضِلُّ  عَلَى الصِّ

  .نَ ـي ْـقِ ـخَالِ ـهَادِيْ، فَـتَبَارَكَ اللهُ أَحْسَنُ الْ ـالْ 

Dan barangsiapa mengakui ilmu (Allah); 
maka konsekuensinya harus mengakui takdir 
dan masyii-ah/keinginan (Allah) atas segala 
yang kecil dan sepele. Dan Allah lah Yang 
memberi mudharat dan manfaat, Yang 
menyesatkan dan memberi petunjuk. Mahasuci 
Allah, Pencipta yang paling baik. 

لَةِ أنََّ  -]١٧[ هُ ـوَلاَ تَشْهَدْ عَلَى أَحَدٍ مِنْ أَهْلِ الْقِبـْ

رَةٍ أتََى بِ ـذَنْبٍ عَمِلَهُ، وَلِكَبِ ـلِ ي النَّارِ ـفِ  أنَْ  ـهَا، إِلاَّ يـْ

ثَ كَمَا جَاءَ ـدِيْ ـحَ ـيْ ذٰلِكَ حَدِيْثٌ، فـَتـَرْوِي الْ ـوْنَ فِ ـيَكُ 

هُ كَمَا ـلُ، وَتَـعْلَمُ أنََّ ـب َـقْ ـعَلَى مَا رُوِيَ، وَتُصَدِّقُ بِهِ وَتَ 

  .نْصِبِ الشَّهَادَةَ ـتَ  جَاءَ، وَلاَ 
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[18]- Janganlah engkau mempersaksikan atas 
seorang pun dari Ahli kiblat (kaum muslimin) 
bahwa dia masuk Neraka karena maksiat yang 
dilakukannya atau dosa besar yang diperbuat-
nya, kecuali ada hadits tentang hal itu, sehingga 
engkau meriwayatkan hadits tersebut 
sebagaimana diriwayatkannya, dan engkau 
membenarkan, menerimanya, serta mengetahui 
bahwa (hadits) tersebut sebagaimana datangnya. 
Dan janganlah engkau memastikan persaksian. 

حٍ ـجَنَّةِ لِصَلاَ ي الْ ـهُ فِ ــتَشْهَدْ عَلَى أَحَدٍ أنََّ  وَلاَ 

يْ ذٰلِكَ ـأَنْ يَكُوْنَ فِ  أتََى بِهِ، إِلاَّ  رٍ ـي ْـخَ ـعَمِلَهُ، أوَْ لِ 

حَدِيْثَ كَمَا جَاءَ عَلَى مَا رُوِيَ، ـحَدِيْثٌ، فـَتـَرْوِي الْ 

تَـنْصِبِ  لَمُ أنََّهُ كَمَا جَاءَ، وَلاَ تُصَدِّقُ بِهِ وَتَـقْبَلُ، وَتَـعْ 

  .الشَّهَادَةَ 

Dan janganlah engkau mempersaksikan atas 
seorang pun bahwa dia masuk Surga karena 
amalan shalihnya atau kebaikan yang 
diperbuatnya, kecuali ada hadits tentang hal itu, 
sehingga engkau meriwayatkan hadits tersebut 
sebagaimana diriwayatkannya, dan engkau 
membenarkan, menerimanya, serta mengetahui 



18 
 

bahwa (hadits) tersebut sebagaimana datangnya. 
Dan janganlah engkau memastikan persaksian. 

يْ قُـرَيْشٍ مَا بقَِيَ مِنَ النَّاسِ ـفَةُ فِ ـخِلاَ وَالْ  -]١٨[

هَا، وَلاَ حَدٍ مِنَ النَّاسِ أَ اثْـنَانِ، ليَْسَ لأَِ   نْ يُـنَازعَِهُمْ فِيـْ

 .هَا إِلىَ قِيَامِ السَّاعَةِ ـرهِِمْ بِ ـي ْـغَ ـلِ رُّ ـقَ ـخْرجَُ عَلَيْهِمْ، وَلاَ يُ ـيُ 

[18]- Khilafah adalah pada Quraisy selama 
masih tersisa dua orang dari manusia, tidak 
boleh seorang pun merebutnya dari mereka, 
tidak boleh memberontak melawan mereka, dan 
tidak boleh mengakuinya untuk selain mereka 
sampai tegaknya Kiamat. 

ـرُّوا أوَْ ئِمَّةِ؛ بَ جِهَادُ مَاضٍ قاَئِمٌ مَعَ الأَْ ـوَالْ  -]١٩[

  . عَدْلُ عَادِلٍ  يُـبْطِلُهُ جَوْرُ جَائرٍِ، وَلاَ  فَجُرُوْا، وَلاَ 

[19]- Jihad terus berlangsung dan tegak 
bersama para imam -yang baik maupaun yang 
jahat-, (jihad) tidak dibatalkan oleh kezhaliman 
(pemimpin) yang zhalim dan keadilan 
(pemimpin) yang adil. 

حَجُّ مَعَ السُّلْطاَنِ، ـيْدَانِ وَالْ ـجُمُعَةُ وَالْعِ ـوَالْ  -]٢٠[

 .أتَْقِيَاءَ  يَكُوْنُـوْا بَـرَرَةً عُدُوْلاً  مْ ـوَإِنْ لَ 
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[20]- Shalat Jum’at, shalat dua hari raya, dan 
pelaksanaan Haji adalah bersama penguasa, 
walaupun mereka tidak baik, tidak adil, dan 
tidak juga bertakwa. 

عْشَارِ خَرَاجِ وَالصَّدَقاَتِ وَالأَْ ـوَدَفْعُ الْ  -]٢١[

هَا أمَْ جَارُوْاإِلىَ الأُْ : يْمَةِ ـن ِـوَالْفَيْءِ وَالْغَ    . مَراَءِ؛ عَدَلوُْا فِيـْ

[21]- Menyerahkan pajak, sedekah, 
sepersepuluh (zakat sepuluh persen -pent), fa-i 
(harta rampasan tanpa perang -pent), dan 
ghanimah (harta rampasan perang -pent): 
diserahkan kepada para amir (pemimpin); baik 
mereka adil maupun zhalim. 

هُ اللهُ أمَْرَكَ، لاَ وَالاِْ  -]٢٢[ زعَْ  نْقِيَادُ لِمَنْ وَلاَّ تَـنـْ

فِكَ، حَتىَّ ـيْ ــخْرجُْ عَلَيْهِ بِسَ ـتَ  نْ طاَعَةٍ، وَلاَ يَدَكَ مِ 

خْرجَُ عَلَى ـتَ  لاَّ خْرَجًا، وَأَ ـجْعَلَ اللهُ لَكَ فـَرَجًا وَمَ ـيَ 

عَةً، فَمَنْ  وَتُطِيْعُ، وَلاَ نِ، وَتَسْمَعُ السُّلْطاَ تَـنْكُثْ بَـيـْ

 .خَالِفٌ مُفَارقٌِ للِْجَمَاعَةِ ـفَـعَلَ ذٰلِكَ؛ فَـهُوَ مُبْتَدعٌِ مُ 

[22]- Tunduk kepada orang (pemimpin) yang 
Allah menjadikannya untuk mengurusi 
perkaramu, jangan keluar dari ketaatan 
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kepadanya, jangan memberontaknya dengan 
pedangmu, sampai Allah jadikan bagimu jalan 
keluar dan kelonggaran, janganlah engkau 
memberontak melawan sulthan (penguasa), 
justru engkau harus mendengar dan taat, 
janganlah engkau membatalkan bai’at, 
barangsiapa yang melakukannya; maka ia adalah 
mubtadi’ (ahli bid’ah) menyelisihi dan berpisah 
dari jama’ah. 

 ؛ مَعْصِيَةٌ وَإِنْ أمََرَكَ السُّلْطاَنُ بأَِمْرٍ هُوَ ِ�ِّٰ  -]٢٣[

عَهُ الْبَ  ـخْرجَُ تَّةَ، وَليَْسَ لَكَ أَنْ تَ ـفـَلَيْسَ لَكَ أَنْ تُطِيـْ

  .هُ حَقَّهُ ـمْنـَعَ تَ  عَلَيْهِ، وَلاَ 

[23]- Kalau sulthan memerintahkanmu 
dengan suatu perintah yang merupakan 
kemaksiatan kepada Allah; maka engkau tidak 
mentaatinya sama sekali, dan engkau tidak boleh 
memberontak melawannya dan jangan 
mencegahnya dari haknya. 

نَةِ سُنَّةٌ مَاضِيَةٌ وَاجِبٌ ـمْسَاكُ فِ وَالإِْ  -]٢٤[ ي الْفِتـْ

فَـقَدِّمْ نَـفْسَكَ وَمَالَكَ دُوْنَ  ؛لزُُوْمُهَا، فَإِنِ ابْـتلُِيْتَ 
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نَةِ بيَِدٍ وَلاَ تعُِنْ عَلَى الْ  دِينِْكَ، وَلاَ  لِسَانٍ، وَلٰكَنِ  فِتـْ

 .اكْفُفْ يَدَكَ وَلِسَانَكَ وَهَوَاكَ، وَاللهُ الْمُعِينُْ 

[24]- Menahan diri dari fitnah (kekacauan) 
merupakan Sunnah yang telah berlaku dan wajib 
untuk dipegang. Kalau engkau mengalaminya; 
maka korbankanlah jiwa dan hartamu, jangan 
agamamu. Janganlah engkau memberikan 
bantuan atas fitnah dengan tangan maupun lisan, 
akan tetapi tahanlah tangan, lisan, dan hawa 
nafsumu, dan Allah lah yang akan menolong. 

لَةِ؛ لاَ وَالْكَ  -]٢٥[ رْ أَحَدًا  فُّ عَنْ أَهْلِ الْقِبـْ تُكَفِّ

هُمْ بِذَنْبٍ،  أَنْ  سْلاَمِ بِعَمَلٍ، إِلاَّ خْرجِْهُ مِنَ الإِْ ـتُ  وَلاَ مِنـْ

حَدِيْثَ كَمَا جَاءَ ـيْ ذٰلِكَ حَدِيْثٌ فـَتـَرْوِي الْ ـيَكُوْنَ فِ 

وكََمَا رُوِيَ، تُصَدِّقُ بِهِ وَتَـقْبَلُ، وَتَـعْلَمُ أنََّهُ كَمَا رُوِيَ؛ 

شْبَهَ ذٰلِكَ؛ خَمْرِ، وَمَا أَ ـةِ، وَشُرْبِ الْ تَـرْكِ الصَّلاَ : ـحْوُ نَ 

خُرُوْجِ ـأوَْ يَـبْتَدعَِ بِدْعَةً يُـنْسَبُ صَاحِبُـهَا إِلىَ الْكُفْرِ وَالْ 

 .جَاوِزْهُ ـتُ  ـيْ ذٰلِكَ وَلاَ مِ، وَاتَّبِعِ الأثََـرَ فِ سْلاَ مِنَ الإِْ 

[25]- Menahan diri dari (mengganggu) Ahli 
Kiblat (kaum muslimin): jangan engkau 
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mengkafirkan seorang pun dari mereka dengan 
sebab dosa (yang dilakukannya), jangan engkau 
keluarkan dia dari Islam dengan sebab amalan 
(yang dia perbuat), kecuali ada hadits tentang hal 
itu, sehingga engkau meriwayatkan hadits 
tersebut sebagaimana diriwayatkannya, dan 
engkau membenarkan, menerimanya, serta 
mengetahui bahwa (hadits) tersebut 
sebagaiamana datangnya, seperti: meninggalkan 
shalat, minum khamr, dan semisalnya, atau 
seorang berbuat bid’ah yang pelakunya 
dinisbatkan kepada kekafiran dan keluar dari 
Islam; maka engkau mengikuti atsar dalam hal 
itu dan engkau tidak melampauinya. 

خَلْفَ أَهْلِ الْبِدعَِ، وَلاَ  ةَ وَلاَ أُحِبُّ الصَّلاَ  -]٢٦[

  .ةَ عَلَى مَنْ مَاتَ مِنـْهُمْ الصَّلاَ 

[26]- Aku tidak menyukai shalat di belakang 
ahli bid’ah, dan tidak juga menshalati orang 
yang mati di antara mereka. 

 ـيْ ذٰلِكَ وَلاَ شَكَّ فِ  عْوَرُ خَارجٌِ لاَ وَالأَْ  -]٢٧[

 .نَ ـي ْـيَابَ، وَهُوَ أَكْذَبُ الْكَاذِبِ ــارْتِ 
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[27]- Si picak (Dajjal) pasti keluar; tidak 
diragukan lagi, dan dia merupakan pendusta 
yang paling pendusta. 

وَعَذَابُ الْقَبرِْ حَقٌّ، يُسْأَلُ الْعَبْدُ عَنْ رَبِّهِ،  -]٢٨[

جَنَّةِ أوَِ ـوَعَنْ نبَِيِّهِ، وَعَنْ دِيْنِهِ، وَيُـرَى مَقْعَدَهُ مِنَ الْ 

  .النَّارِ 

[28]- Adzab kubur adalah benar, hamba akan 
ditanya tentang Rabb-nya, Nabinya, dan 
agamanya, dan akan diperlihatkan kepadanya 
tempatnya nanti di Surga atau di Neraka. 

رٌ حَقٌّ  -]٢٩[ مَا فَـتَّاناَ الْقُبُـوْرِ، ـ، وَهُ وَمُنْكَرٌ وَنَكِيـْ

 .بَاتَ ـثَّ ـنَسْأَلُ اللهَ ال

[29]- Munkar dan Nakir adalah benar, 
keduanya yang akan memberikan fitnah 
(pertanyaan) dalam kubur. Kita minta kepada 
Allah ketetapan (dalam menjawab). 

دٍ ـوَحَوْضُ مُ  -]٣٠[  - اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ صَلَّى - حَمَّ

  .هَا مِنْهُ ـ، تَردُِ عَلَيْهِ أمَُّتُهُ، وَلَهُ آنيَِةٌ يَشْرَبُـوْنَ بِ حَقُّ 
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[30]- Haudh (telaga) milik Nabi Muhammad 
shallallaahu ‘alaihi wa sallam adalah benar, 
akan didatangi oleh umat beliau (pada Hari 
Kiamat), dan (telaga) tersebut memiliki bejana-
bejana yang mereka minum darinya (telaga) 
menggunakan (bejana-bejana) tersebut. 

رَاطُ حَقٌّ، يُـوْضَعُ فِ  -]٣١[ يْ سَوَاءِ جَهَنَّمَ، ـوَالصِّ

ذٰلِكَ، نَسْأَلُ اللهَ  جَنَّةُ مِنْ وَراَءِ ـالنَّاسُ عَلَيْهِ، وَالْ فَـيَمُرُّ 

  .جَوَازَ ـمَةَ وَالْ السَّلاَ 

[31]- Shirath (jembatan) adalah benar, akan 
diletakkan di atas Neraka Jahannam, maka 
manusia melewatinya, dan Surga berada 
setelahnya. Kita meminta kepada Allah agar 
selamat dan bisa melewatinya. 

زاَنُ حَقٌّ تُـوْزَنُ بِهِ الْ  -]٣٢[ حَسَنَاتُ ـوَالْمِيـْ

  .ئَاتُ؛ كَمَا شَاءَ اللهُ أَنْ تُـوْزَنَ بِهِ ـــيِّ ــوَالسَّ 

[32]- Timbangan (pada Hari Kiamat) adalah 
benar, padanya ditimbang kebaikan dan 
kejelekan, sesuai dengan apa yang Allah 
kehendaki bagaimana (amalan-amalan) tersebut 
ditimbang dengannya. 
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فُخُ فِيْهِ إِسْراَفِيْلُ فَـيَمُوْتُ  -]٣٣[ وَالصُّوْرُ حَقٌّ يَـنـْ

؛ ـخَلْقُ، ثُ ـالْ  فُخُ فِيْهِ فـَيـَقُوْمُوْنَ لرَِبِّ الْعَالَمِينَْ مَّ يَـنـْ

جَنَّةِ ـوَالثَّـوَابِ وَالْعِقَابِ، وَالْ للَْحِسَابِ وَالْقَضَاءِ، 

  .وَالنَّارِ 

[33]- Shuur (terompet sangkakala) adalah 
benar, malaikat Israfil yang akan meniupnya; 
sehingga makhluk akan mati, kemudian ia 
meniup sekali lagi; maka mereka bangkit untuk 
menghadap Rabbul ‘Alamin, untuk hisab, 
qadha’ (keputusan), pahala, siksa, Surga, dan 
Neraka. 

وَاللَّوْحُ الْمَحْفُوْظُ حَقٌّ، تُسْتـَنْسَخُ مِنْهُ  -]٣٤[

  .أعَْمَالُ الْعِبَادِ لِمَا سَبـَقَتْ فِيْهِ مِنَ الْمَقَادِيْرِ وَالْقَضَاءِ 

[34]- Lauh Mahfuzh adalah benar, dinukil 
darinya amalan-amalan hamba yang telah tetap 
padanya takdir-takdir dan qadha’. 

وَالْقَلَمُ حَقٌّ، كَتَبَ اللهُ بِهِ مَقَادِيْـرَ كُلِّ  -]٣٥[

  .شَيْءٍ وَأَحْصَاهُ فيِ الذكِّْرِ، فَـتَبَارَكَ رَبُّـنَا وَتَـعَالىَ 
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[35]- Qalam (pena pencatat takdir) adalah 
benar, dengannya Allah mencatat takdir-takdir 
segala sesuatu dan menghitungnya dalam Adz-
Dzikr (Lauh Mahfuzh). Maha Suci Rabb kita 
dan Maha Tinggi. 

فَاعَةُ يَـوْمَ الْقِيَامَةِ حَقٌّ، يَشْفَعُ قَـوْمٌ  -]٣٦[ وَالشَّ

رُوْنَ إِلىَ النَّارِ، وَيَ  ـيْ قَـوْمٍ فَلاَ فِ  قَـوْمٌ مِنَ النَّارِ  خْرجُُ ـيَصِيـْ

افِعِ  خْرجُُ قَـوْمٌ مِنَ ـنَ، وَيَ ـي ْـبَـعْدَمَا دَخَلُوْهَا بِشَفَاعَةِ الشَّ

هَا مَا شَاءَ اللهُ ـمَةِ اللهِ بَـعْدَمَا يُـلْبِثُـهُمْ فِ ـالنَّارِ بِرَحْ    .يـْ

[36]- Syafa’at pada Hari Kiamat adalah 
benar, suatu kaum akan memberi syafa’at pada 
kaum yang lain agar tidak masuk ke Neraka, dan 
suatu kaum akan keluar dari Neraka dengan 
syafa’at orang-orang yang memberi syafa’at 
setelah mereka memasukinya, dan suatu kaum 
akan keluar dari Neraka dengan rahmat Allah 
setelah Allah jadikan mereka tinggal di 
dalamnya sesuai dengan yang dikehendaki oleh 
Allah. 

ي النَّارِ أبََدًا، وَهُمْ أَهْلُ ـخَلَّدُوْنَ فِ ـوَقَـوْمٌ يُ  -]٣٧[

رْكِ وَالتَّكْذِيْبِ وَالْ    .جُحُوْدِ وَالْكُفْرِ باِ�ِ ـالشِّ
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[37]- Dan suatu kaum akan dikekalkan di 
dalam Neraka selama-lamanya, dan mereka 
adalah orang-orang musyrik, orang-orang yang 
mendustakan, mengingkari, dan kafir terhadap 
Allah. 

جَنَّةِ ـنَ الْ ـي ْـوَيذُْبَحُ الْمَوْتُ يَـوْمَ الْقِيَامَةِ بَ  -]٣٨[

  .وَالنَّارِ 

[38]- Kematian akan disembelih pada Hari 
Kiamat di antara Surga dan Neraka. 

هَا، وَخُلِقَتِ ـوَقَدْ خُلِقَتِ الْ  -]٣٩[ جَنَّةُ وَمَا فِيـْ

هَا، خَلَقَهُمَا اللهُ ثمَُّ خَلَقَ الْ   هُمَا لاَ ـخَلْقَ لَ ـوالنَّارُ وَمَا فِيـْ

يَـفْنىَ مَا فِيْهِمَا أبدًا، فَإِنِ احْتَجَّ مُبْتَدعٌِ  يَـفْنِيَانِ، وَلاَ 

M...  h  g    f: قٌ بِقَوْلِ اللهِ تَـبَارَكَ وَتَـعَالىَ ـزنِْدِيْ 

j  i...L   َكُلُّ شَيْءٍ : ا؛ فَـقُلْ لَهُ ذَ هٰ  وِ حْ نَ بِ و

جَنَّةُ ـهَلاَكُ هَالِكٌ، وَالْ ـوَالْ  كَتَبَ اللهُ عَلَيْهِ الْفَنَاءَ مَّا  ـمِ 

مَا مِنَ ـوَهُ كِ، للِْهَلاَ  للِْفَنَاءِ وَلاَ  نَّارُ خُلِقَتَا للِْبـَقَاءِ لاَ وَال

نْـيَاخِرةَِ لاَ الآْ    . مِنَ الدُّ
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[39]- Surga dan apa-apa yang ada di 
dalamnya telah diciptakan, demikian juga 
Neraka dan apa-apa yang ada di dalamnya telah 
diciptakan. Allah menciptakan keduanya 
kemudian Allah ciptakan makhluk untuk 
menghuni keduanya, keduanya tidak sirna dan 
apa-apa yang ada di dalamnya juga tidak akan 
sirna selama-lamanya. Kalau ada seorang 
mubtadi’ (ahli bid’ah) atau zindiq (orang 
munafik) berdalil dengan firman Allah 
Tabaaraka Wa Ta’aalaa: “…Segala sesuatu 
pasti binasa, kecuali wajah Allah…” (QS. Al-
Qashash: 88) dan yang semisalnya (untuk 
menunjukkan bahwa Surga dan Neraka akan 
binasa -pent); maka katakan padanya: Segala 
sesuatu yang Allah tetapkan untuk sirna dan 
binasa: maka akan binasa, sedangkan Surga dan 
Neraka keduanya diciptakan untuk abadi, tidak 
sirna dan tidak juga binasa, dan keduanya dari 
(negeri) akhirat, bukan dari (negeri) dunia (yang 
pasti binasa -pent). 

ـيَامِ نَ عِنْدَ قِ ـت ْـمُ ـيَ  ـنُ لاَ ي ْـحُوْرُ الْعِ ـوَالْ  -]٤٠[

أبََدًا، لأَنَّ اللهَ تَـبَارَكَ  ـنـَّفْخَةِ، وَلاَ عِنْدَ ال السَّاعَةِ، وَلاَ 

مْ يَكْتُبْ عَلَيْهِنَّ ـللِْفَنَاءِ، وَلَ  الىَ خَلَقَهُنَّ للِْبـَقَاءَ لاَ وَتَـعَ 
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فِ ذٰلِكَ؛ فَـهُوَ مُبْتَدعٌِ ـخِلاَ الْمَوْتَ، فَمَنْ قاَلَ بِ 

بِيْلِ ـمُ    .خَالِفٌ، وَقَدْ ضَلَّ عَنْ سَوَاءِ السَّ

[40]- Bidadari tidak akan mati ketika tegak 
Hari Kiamat, tidak juga ketika ditiupnya 
(sangkakala), dan selama-lamanya tidak akan 
binasa, karena Allah Tabaaraka Wa Ta’aalaa 
menciptakan mereka untuk kekal; bukan untuk 
sirna, dan Allah tidak tetapkan kematian atas 
mereka. Sehingga, barangsiapa memiliki 
perkataan/pendapat yang berbeda dengan hal 
tersebut; maka dia adalah mubtadi’ yang 
menyelisihi (kebenaran), dan dia telah sesat dari 
jalan yang lurus. 

مَاوَاتٍ بَـعْضُهَا فَـوْقَ ـوَخَلَقَ اللهُ سَبْعَ سَ  -]٤١[

نَ ـي ْـنَ بَـعْضُهَا أَسْفَلُ مِنْ بَـعْضٍ، وَبَ ـي ْـبَـعْضٍ، وَسَبْعَ أرََضِ 

نْـيَاالأَْ  رَةُ خَ : رْضِ الْعُلْيَا وَالسَّمَاءِ الدُّ مْسِ مِائةَِ ـمَسِيـْ

رةَُ خَ : نِ ـمَاءَيْ ـكُلِّ سَ ـنَ  ي ْـوَبَ عَامٍ،    .مْسِ مِائَةِ عَامٍ ـمَسِيـْ

[41]- Allah menciptakan tujuh langit 
sebagiannya di atas sebagian yang lainnya, dan 
(Allah ciptakan) tujuh bumi sebagiannya di 
bawah yang lainnya, dan (jarak) antara bumi 
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yang tertinggi dengan langit yang terendah 
adalah: sejauh perjalanan lima ratus tahun, dan 
(jarak) antara dua langit adalah: sejauh lima 
ratus tahun. 

ابِعَةِ، وَعَرْشُ  -]٤٢[ مَاءِ السَّ وَالْمَاءُ فَـوْقَ السَّ

  .مٰنِ فَـوْقَ الْمَاءِ، وَاللهُ تَـبَارَكَ وَتَـعَالىَ عَلَى الْعَرْشِ ـالرَّحْ 

[42]- Air berada di atas langit ketujuh, dan 
‘Arsy Ar-Rahman berada di atas air tersebut, dan 
Allah Tabaaraka Wa Ta’aalaa berada di atas 
‘Arsy. 

  .وَالْكُرْسِيُّ مَوْضِعُ قَدَمَيْهِ  -]٤٣[

[43]- Kursi adalah tempat kedua kaki-Nya. 

مَاوَاتِ السَّبْعِ، وَمَا  -]٤٤[ وَهُوَ يَـعْلَمُ مَا فيِ السَّ

نـَهُنَّ، وَمَا تَ ـي ْـرَضِ فيِ الأَْ  حْتـَهُنَّ، وَمَا ـنَ السَّبْعِ، وَمَا بَـيـْ

قَـعْرِ الْبِحَارِ، وَمَنْبِتَ كُلِّ  يْ ـرَى، وَمَا فِ ـثَّ ـحْتَ الـتَ 

شَعْرةٍَ، وكَُلِّ شَجَرَةٍ، وكَُلِّ زَرعٍْ، وكَُلِّ نَـبَتٍ، وَمَسْقَطَ  

حَصَا، وَالرَّمْلِ ـكُلِّ وَرَقَةٍ، وَعَدَدَ ذٰلِكَ كُلِّهِ، وَعَدَدَ الْ 

مْطاَرِ، وَأَعْمَالَ جِبَالِ، وَقَطْرَ الأَْ ـالْ  وَالتـُّرَابِ، وَمَثاَقِيْلَ 
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مْتَمَتـَهُمْ، ـمَهُمْ وَأنَْـفَاسَهُمْ، وَتَ لْعِبَادِ، وَآثاَرَهُمْ، وكََلاَ ا

خْفَى ـيَ  هُمْ؛ يَـعْلَمُ كُلَّ شَيْءٍ لاَ وَمَا تُـوَسْوِسُ بهِِ صُدُوْرُ 

  .عَلَيْهِ شَيْءٌ مِنْ ذٰلِكَ 

[44]- Dia mengetahui: apa yang ada di tujuh 
langit dan apa yang ada di tujuh bumi, apa yang 
ada di antara itu serta apa yang di bawahnya, apa 
yang ada di bawah tanah, apa yang ada di 
kedalaman lautan, tempat tumbuh: tiap helai 
rambut, tiap pohon, tiap tanaman, dan tiap 
tumbuhan, tempat jatuh tiap daun, jumlah 
semuanya itu, jumlah: kerikil, pasir, dan debu, 
beratnya gunung, tetesan hujan, amalan para 
hamba, bekas peninggalan mereka, perkataan 
mereka, nafas mereka, gumaman mereka, dan 
apa yang dibicarakan hati mereka: Allah 
mengetahui semuanya, tidak ada yang samar 
sesuatu pun atas-Nya dari itu semua. 

ابِعَةِ،  -]٤٥[ وَهُوَ عَلَى الْعَرْشِ فَـوْقَ السَّمَاءِ السَّ

وَدُوْنهَُ حُجُبٌ مِنْ ناَرٍ وَنُـوْرٍ وَظلُْمَةٍ، وَمَا هُوَ أَعْلَمُ 

  .هَاـبِ 
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[45]- Dia berada di atas ‘Arsy di atas langit 
ketujuh, di bawah-Nya ada hijab-hijab dari api, 
cahaya, dan kegelapan, serta hal-hal yang Dia 
yang lebih mengetahuinya. 

قٌ، ـخَالِفٌ أوَْ زنِْدِيْ ـفَإِنِ احْتَجَّ مُبْتَدعٌِ أوَْ مُ  -]٤٦[

*  +  ,        ...M: مُهُ ـبِقَوْل اللهِ تَـبَارَكَ وَتَـعَالىَ اسْ 

  0  /  .  -L  ِِوَبِقَوْله ، : M...  @  ?  >

  CB  A...L  ِِوَبِقَوْله ، : M...  /    .  -

4   3      2  1  0...L  َحْوِ هٰذَا مِنْ ـ، وَن

نَّ مَا يَـعْنيِْ بِذٰلِكَ الْعِلْمَ؛ لأَِ ـإِنَّ : مُتَشَابِهِ الْقُرآنِ؛ فَـقُلْ 

مَاءِ السَّابِعَةِ اللهَ تَـبَارَكَ وَتَـعَالىَ  عَلَى الْعَرْشِ فَـوْقَ السَّ

 هُوَ باَئِنٌ مِنْ خَلْقِهِ، لاَ الْعُلْيا، يَـعْلَمُ ذٰلِكَ كُلَّهُ، وَ 

  .خْلُوْ مِنْ عِلْمِهِ مَكَانٌ ـيَ 

[46]- Kalau ada mubtadi’, orang yang 
menyelisihi, atau orang zindiq yang berdalil 
dengan firman Allah Tabaaraka Wa Ta’aalaa 
(untuk menolak ketinggiaan-Nya): “…dan Kami 
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lebih dekat kepadanya daripada urat lehernya.” 
(QS. Qaaf: 16), dan dengan firman-Nya: “…Dan 
Dia bersama kamu di mana saja kamu 
berada…” (QS. Al-Hadid: 4), dan dengan 
firman-Nya: “…Tidak ada pembicaraan rahasia 
antara tiga orang, melainkan Dialah yang 
keempatnya…” (QS. Al-Mujadilah: 7), dan 
semisal ini dari ayat-ayat Al-Qur-an yang 
mutasyabihat; maka katakanlah: Yang Allah 
maksudkan dengannya adalah (kebersama-
an/kedekatan) ilmu (yakni: Allah mengetahui 
segala sesuatu -pent); karena sungguh, Allah 
Tabaaraka Wa Ta’aalaa berada di atas ‘Arsy di 
atas langit ketujuh yang paling tinggi, Dia 
mengetahui semua itu, dan Dia terpisah dari 
makhluk-Nya, tidak ada suatu tempat pun yang 
kosong dari ilmu/pengetahuan-Nya (yakni: Dia 
mengetahui yang ada di segala tempat -pent). 

حْمِلُوْنهَُ، وَلَهُ ـمَلَةٌ يَ ـوَِ� عَرْشٌ، وَللِْعَرْشِ حَ  -]٤٧[

كْرهُُ حَدِّهِ، وَاللهُ عَلَى عَرْشِهِ عَزَّ ذِ ـحَدٌّ اللهُ أعَْلَمُ بِ 

هُ، وَلاَ  رهُُ  وَتَـعَالىَ جَدُّ   .إِلٰهَ غَيـْ

[47]- Allah memiliki ‘Arsy, dan ‘Arsy 
memiliki para (malaikat) pemikul yang 
memikulnya, Dia memiliki batasan (yang 
memisahkan-Nya dengan makhluk-Nya -pent) 
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yang hanya Dia saja yang mengetahui batas-
Nya, dan Allah berada di atas ‘Arsy-Nya -Maha 
Mulia penyebutan-Nya dan Maha Tinggi 
kemulian-Nya-, dan tidak ada sesembahan (yang 
berhak diibadahi) selain Dia. 

، وَاللهُ تَـبَارَكَ وَتَـعَالىَ سَ  -]٤٨[ ـمِيْعٌ لاَ يَشُكُّ

رٌ لاَ يَـرْتاَبُ، عَلِيْمٌ لاَ  هَلُ، جَوَّادٌ لاَ يَـبْخَلُ، جْ ـيَ  بَصِيـْ

لاَ يَـنْسَى، يَـقْظاَنُ لاَ يَسْهُوْ، حَلِيْمٌ لاَ يَـعْجَلُ، حَفِيْظٌ 

يَـغْفَلُ، يَـتَكَلَّمُ وَيَـتَحَرَّكُ، وَيَسْمَعُ وَيُـبْصِرُ  رَقِيْبٌ لاَ 

حِبُّ وَيَكْرَهُ،  ـُوَيَـنْظرُُ، وَيَـقْبِضُ وَيَـبْسُطُ، وَيَـفْرحَُ، وَي

وَيُـبْغِضُ وَيَـرْضَى، وَيَسْخَطُ وَيَـغْضَبُ، وَيَـرْحَمُ وَيَـعْفُوْ 

  .مْنَعُ ـ، وَيُـعْطِيْ وَيَ وَيَـغْفِرُ 

[48]- Allah Tabaaraka Wa Ta’aalaa Maha 
Mendengar tidak ragu, Maha Melihat tidak 
bimbang, Maha Mengetahui tidak bodoh, Maha 
Dermawan tidak bakhil (pelit), Maha Penyantun 
tidak buru-buru, Maha Menjaga tidak lupa, 
Maha Sadar tidak lengah, Maha Mengawasi 
tidak lalai, berbicara dan bergerak, mendengar, 
melihat dan menyaksikan, menahan dan 
melapangkan, gembira, mencintai dan tidak 
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menyukai, membenci dan ridha, marah dan 
murka, merahmati, memaafkan, dan 
mengampuni, memberi dan menahan pemberian. 

مَاءِ ال -]٤٩[ لَةٍ إِلىَ السَّ نْـيَا كَيْفَ وَيَـنْزلُِ كُلَّ ليَـْ دُّ

M...      5   43        2  1شَاءَ، وكََمَا شَاءَ؛ 

  8  7  6L  

[49]-Allah turun setiap malam ke langit dunia 
dengan kaifiyat yang Dia kehendaki dan sesuai 
dengan yang Dia kehendaki. “…Tidak ada 
sesuatu pun yang serupa dengan Dia. Dan Dia 
Yang Maha Mendengar, Maha Melihat.” (QS. 
Asy-Syuuraa: 11) 

مٰنِ ـنَ أَصَابِعِ الرَّحْ ـي ْـوَقُـلُوْبُ الْعِبَادِ بَ  -]٥٠[

هَا مَا أرََادَ ـبـُهَا كَيْفَ يَشَاءُ، وَيُـوْعِ ـيُـقَلِّ    .يـْ

[50]- Hati para hamba berada di antara jari-
jari Ar-Rahman, Dia membolak-baliknya sesuai 
kehendak-Nya, Dia memenuhinya dengan apa 
yang Dia kehendaki. 

  .يِدِهِ عَلَى صُوْرَتهِِ ـوَخَلَقَ آدَمَ بِ  -]٥١[
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[51]- Allah menciptakan Adam dengan 
tangan-Nya atas bentuk-Nya. 

يْ  ـرَضُوْنَ يَـوْمَ الْقِيَامَةِ فِ وَالسَّمَاوَاتُ وَالأَْ  -]٥٢[

  .وَقـَبْضَتِهِ فِّهِ ـكَ 

[52]- Semua langit dan bumi dalam telapak-
Nya dan genggaman-Nya pada Hai Kiamat. 

  .يْ جَهَنَّمَ فـَتـَنـْزَوِيْ ـوَيَضَعُ قَدَمَهُ فِ  -]٥٣[

[53]- Allah letakkan kaki-Nya di atas Neraka 
Jahannam sehingga dia mengerut/mengumpul. 

  .يَدِهِ ـوْمًا مِنَ النَّارِ بِ خْرجُِ ق ـَـوَيُ  -]٥٤[

[54]- Dia keluarkan suatu kaum dari Nereka 
dengan tangan-Nya. 

  .جَنَّةِ إِلىَ وَجْهِهِ ـوَيَـنْظرُُ أَهْلُ الْ  -]٥٥[

[55]- Penduduk Surga akan melihat kepada 
wajah-Nya. 

هُمْ ـيَـزُوْرُوْنهَُ فَـيُكْرمُِهُمْ، وَيَـتَجَلَّى لَ  -]٥٦[

  .يْهِمْ ـفَـيُـعْطِ 
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[56]- Mereka akan mengunjungi-Nya dan Dia 
pun memuliakan mereka, dan menampakkan diri 
kepada mereka, serta melimpahkan pemberian 
kepada mereka. 

وَيُـعْرَضُ عَلَيْهِ الْعِبَادُ يَـوْمَ الْفَصْلِ وَالدِّيْنِ،  -]٥٧[

رهَُ، عَزَّ ـيُـوَلِّ  فْسِهِ، لاَ لىَّ حِسَابَـهُمْ بنِ ـَفَـيَتـَوَ  يْ ذٰلِكَ غَيـْ

  .رَبُّـنَا وَجَلَّ، وَهُوَ عَلَى مَا يَشَاءُ قَدِيْـرٌ 

[57]- Ditampakkan kepada-Nya para hamba 
pada Hari Keputusan dan Pembalasan, maka Dia 
sendiri yang akan menghisab mereka dan tidak 
menyerahkan (hisab) tersebut kepada selain-Nya 
-Maha Perkasa Rabb kita dan Maha Mulia-, dan 
Dia Maha Kuasa atas apa yang Dia inginkan. 

مُ اللهِ تَكَلَّمَ بِهِ؛ ليَْسَ لْقُرْآنُ كَلاَ وَا -]٥٨[

  .مَخْلُوْقٍ ـبِ 

[58]- Al-Qur-an adalah Kalamullah (firman 
Allah), Allah lah yang memfirmankannya, (Al-
Qur-an) bukan makhluk. 

خْلُوْقٌ؛ فَـهُوَ ـفَمَنْ زَعَمَ أَنَّ الْقُرْآنَ مَ  -]٥٩[

  .جَهْمِيٌّ كَافِرٌ 
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[59]- Barangsiapa yang menyangka bahwa 
Al-Qur-an adalah makhluk; maka dia adalah 
seorang Jahmiyyah yang kafir. 

مُ اللهِ، وَوَقَفَ كَلاَ   نْ زَعَمَ أَنَّ الْقُرْآنَ وَمَ  -]٦٠[

وَّلِ، مَخْلُوْقٍ؛ فَـهُوَ أَكْفَرُ مِنَ الأَْ ـليَْسَ بِ : مْ يَـقُلْ ـوَلَ 

  .وَأَخْبَثُ قَـوْلاً 

[60]- Dan barangsiapa menyangka bahwa Al-
Qur-an adalah Kalamullah, akan tetapi kemudian 
dia tawaqquf (tidak memiliki pendapat) dan 
tidak mengatakan: bukan makhluk; maka dia 
lebih kafir dari orang sebelumnya dan lebih jelek 
perkataannya. 

وَتَـنَا لَهُ لْفَاظنََا باِلْقُرْآنِ وَتِلاَ وَمَنْ زَعَمَ أَنَّ أَ  -]٦١[

يْثٌ ـمُ اللهِ؛ فَـهُوَ جَهْمِيٌّ خَبِ ـخْلُوْقَةٌ وَالْقُرْآنُ كَلاَ مَ 

  . عٌ مُبْتَدِ 

[61]- Barangsiapa menyangka bahwa lafazh 
kita dengan Al-Qur-an adalah makhluk dan 
bacaan kita terhadapnya adalah makhluk, 
sedangkan Al-Qur-an tetap Kalamullah; maka 
dia adalah seorang Jahmiyyah yang buruk 
mubtadi’. 
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جَهْمِيَّةَ  ـءِ الْقَوْمَ وَالْ يكَُفِّرْ هٰوُلاَ  مْ ـوَمَنْ لَ  -]٦٢[

  .كُلَّهُمْ؛ فَـهُوَ مِثـْلُهُمْ 

[62]- Barangsiapa yang tidak mengkafirkan 
kaum tersebut dan Jahmiyyah seluruhnya; maka 
dia semisal mereka. 

  .وكََلَّمَ اللهُ مُوْسَى تَكْلِيْمًا مِنْهُ وَإِلَيْهِ  -]٦٣[

[63]- Dan Allah mengajak bicara Musa 
dengan sebenar-benar pembicaraan dari-Nya 
kepadanya. 

  .تـَّوْراَةَ مِنْ يَدِهِ إِلىَ يَدِهِ ـوَناَوَلَهُ ال -]٦٤[

[64]- Dan Dia menyerahkan Taurat dari 
tangan-Nya ke tangan Musa. 

مْ يَـزَلِ اللهُ مُتَكَلِّمًا عَالِمًا؛ ـوَلَ  -]٦٥[

M...  «  ª  ©  ¨  §L  

[65]- Dia senantiasa berbicara dan berilmu; 
“…Mahasuci Allah, Pencipta yang paling baik.” 
(QS. Al-Mukminun: 14) 

  .وَالرُّؤْياَ مِنَ اللهِ  -]٦٦[
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[66]- Ru’ya (mimpi yang baik) adalah dari 
Allah. 

يْ ـئًا فِ ـي ْـوَهِيَ حَقٌّ إِذَا رَأَى صَاحِبـُهَا شَ  -]٦٧[

مٍ، ـمَّا ليَْسَ هُوَ ضِغْثٌ، فـَقَصَّهَا عَلَى عَالِ ـمَنَامِهِ، مِ 

هَا، وَأوََّلَ  لِهَا ـمُ عَلَى أَصْلِ تأَْوِيْ ـهَا الْعَالِ ـوَصَدَقَ فِيـْ

نَ ـمْ يُ ـالصَّحِيْحِ وَلَ    .ئِذٍ حَقٌّ ـحَرِّفْ؛ فاَلرُّؤْياَ وَتأَْوِيْـلُهَا حِيـْ

[67]- Dan itu adalah benar, jika seorang yang 
bermimpi melihat sesuatu dalam mimpinya yang 
bukan merupakan dhigtsun (mimpi yang kacau, 
jamaknya: adh-ghaatsun), kemudian ia 
menceritakannya kepada orang yang berilmu 
dan ia jujur dalam (menceritakan)nya, dan orang 
berilmu tersebut menta’bir-nya berdasarkan 
pondasi ta’bir yang benar dan tidak 
menyelewangkannya; maka ketika itu: mimpi 
beserta ta’birnya adalah benar. 

نَ وَحْيًا، فأََيُّ ـي ْـي ِّـب ِـوَقَدْ كَانَتِ الرُّؤْياَ مِنَ النَّ  -]٦٨[

أنََّـهَا  ي الرُّؤْياَ، وَيَـزْعُمُ ـمَّنْ يَطْعَنُ فِ ـجَاهِلٍ أَجْهَلُ مِ 

صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ - ليَْسَتْ بِشَيْءٍ، وَقَدْ رُوِيَ عَنِ النَّبيِِّ 



41 
 

مٌ؛ يكَُلِّمُ الرَّبُّ مُؤْمِنِ كَلاَ إِنَّ رُؤْياَ الْ : ((- وَسَلَّمِ 

  .، وَباِِ� التـَّوْفِيْقُ ))الرُّؤْياَ مِنَ اللهِ : ((، وَقَالَ ))عَبْدَهُ 

[68]- Dan sungguh, mimpi pada para nabi 
adalah wahyu, maka orang bodoh mana yang 
mencela mimpi dan menyangka bahwa itu bukan 
apa-apa. Sungguh, telah diriwayatkan dari Nabi 
shallallaahu ‘alaihi wasallam: “Mimpi seorang 
mukmin adalah perkatan yang Allah mengajak 
bicara hamba-Nya.” Dan beliau bersabda: 
“Mimpi (yang baik) adalah dari Allah.” Wa 
billaahit taufiiq. 

وَمِنَ السُّنَّةِ الْوَاضِحَةِ الْبـَيِّنَةِ الثَّابتَِةِ  -]٦٩[

صَلَّى -نِ أَصْحَابِ رَسُوْلِ اللهِ حَاسِ ـذكِْرُ مَ : الْمَعْرُوْفَةِ 

نَ، وَالْكَفُّ عَنْ ذِكْرِ ـي ْـمَعِ ـكُلِّهِمْ أَجْ   -اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ 

نـَهُمْ، فَمَنْ سَبَّ أَصْحَابَ ـمَسَاوِئِ  هِمْ وَالَّذِيْ شَجَرَ بَـيـْ

هُمْ، -صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ - رَسُوْلِ اللهِ  ، أوَْ أَحَدًا مِنـْ

بِهِمْ، أوَْ عَابَ أَحَدًا ـي ْـطَعَنَ عَلَيْهِمْ، أوََ عَرَّضَ بِعَ  أوَْ 

هُمْ بِقَلِيْلٍ أوَْ  ، مِ  مِنـْ مَّا يَـتَطَرَّقُ ـكَثِيرٍْ، أوَْ دِقٍّ أوَْ جِلٍّ
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عَةِ فِ ـإِلىَ الْوَقِ  يْ أَحَدٍ مِنـْهُمْ؛ فَـهُوَ مُبْتَدعٌِ رَافِضِيٌّ ـيـْ

عَدْلَهُ، بَلْ  صَرْفَهُ وَلاَ  ـخَالِفٌ، لاَ قبَِلَ اللهُ خَبِيْثٌ مُ 

هِمْ ـقْتِدَاءُ بِ ةٌ، وَالاِْ ـهُمْ قُـرْبَ ـةٌ، وَالدُّعَاءُ لَ ـنَّ ـحُبـُّهُمْ سُ 

لَةٌ، وَالأَْ  لَةٌ وَسِيـْ   .خْذُ بآِثاَرهِِمْ فَضِيـْ

[69]- Termasuk Sunnah yang jelas, terang, 
tetap, dan sudah ma’ruf adalah: menyebut 
kebaikan-kebaikan para Shahabat Rasulullah 
shallallaahu ‘alaihi wa sallam semuanya, serta 
menahan diri dari menyebut kejelekan-kejelekan 
mereka dan perselisihan yang terjadi di antara 
mereka. Barangsiapa mencaci-maki para 
Shahabat Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa 
sallam atau salah seorang dari mereka, atau 
mencela mereka, atau menyindir aib mereka, 
atau menyebutkan aib seorang di antara mereka 
baik sedikit maupun banyak, kecil maupun 
besar; yang hal itu bisa menyampaikan kepada 
menjelek-jelekkan seorang dari mereka: maka 
dia adalah mubtadi’, seorang Rafidhah (Syi’ah) 
yang jelek dan menyelisihi (Sunnah), semoga 
Allah tidak menerima ibadahnya yang wajib 
maupun yang tidak wajib. Bahkan mencintai 
mereka (para Shahabat) adalah Sunnah, 
mendo’akan kebaikan untuk mereka adalah 
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suatu bentuk qurbah (mendekatkan diri kepada 
Allah), meneladani mereka adalah wasilah 
(perantara untuk dekat kepada Allah), dan 
mengambil atsar-atsar mereka adalah 
keutamaan. 

رُ الأُْ  -]٧٠[ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ - مَّةِ بَـعْدَ النَّبيِِّ وَخَيـْ

رهُُمْ بَـعْدَ أبَِ : - وَسَلَّمَ  عُمَرُ، : يْ بَكْرٍ ـأبَُـوْ بَكْرٍ، وَخَيـْ

رهُُمْ بَـعْدَ عُمَرَ  عُثْمَانُ، وَقَالَ قَـوْمٌ مِنْ أَهْلِ الْعِلْمِ : وَخَيـْ

رُهُمْ بَـعْدَ عُثْمَانَ وَ : نَّةِ ـوَأَهْلِ السُّ  ، وَوَقَفَ قَـوْمٌ عَلِيٌّ : خَيـْ

عَلَى عُثْمَانَ، وَهُمْ خُلَفَاءُ رَاشِدُوْنَ مَهْدِيُّـوْنَ، ثمَُّ 

دٍ ـأَصْحَابُ مُ  ءِ بَـعْدَ هٰؤُلاَ  - لَيْهِ وَسَلَّمَ صَلَّى اللهُ عَ - حَمَّ

رُ النَّاسِ، لاَ : رْبَـعَةِ الأَْ  يَذْكُرَ شَيْئًا حَدٍ أَنْ جُوْزُ لأَِ ـيَ  خَيـْ

هُمْ بِعَيْبٍ، وَلاَ  يَطْعَنُ عَلَى هِمْ، وَلاَ ـمِنْ مَسَاوِئِ   أَحَدٍ مِنـْ

عَةٍ، فَمَنْ فَـعَلَ ذٰلِكَ؛ فاَلْوَاجِبُ عَلَى  بنِـَقْصٍ وَلاَ  وَقِيـْ

تَأْدِيْـبُهُ وَعُقُوْبَـتُهُ، ليَْسَ لَهُ أَنْ يَـعْفُوَ، بَلْ : السُّلْطاَنِ 

مْ ـيْبُهُ، فإَِنْ تاَبَ؛ قبُِلَ مِنْهُ، وَإِنْ لَ ـت ِـت َـيَسْ بُهُ، ثمَُّ ـيُـعَاقِ 
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حَبْسِ حَتىَّ ـيْ الْ ـيَـتُبْ؛ أَعَادَ عَلَيْهِ الْعُقُوْبةََ، ثمَُّ خَلَّدَهُ فِ 

حَمَّدٍ ـيْ أَصْحَابِ مُ ـنَّةُ فِ ــذِهِ السُّ ـهٰ ـعَ؛ فَ ـراَجِ ــوْبَ وَيُ ـتُ ــيَ 

  .-صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ - 

[70]- Sebaik-baik umat ini setelah Nabi 
shallallaahu ‘alaihi wa sallam adalah: Abu 
Bakar, dan sebaik-baik mereka setelah Abu 
Bakar adalah: ‘Umar, dan sebaik-baik mereka 
setelah ‘Umar adalah: ‘Utsman, dan ada 
sekelompok ulama dan Ahlus Sunnah yang 
berpendapat bahwa sebaik-baik mereka setelah 
‘Utsman adalah: ‘Ali, dan ada juga yang 
berhenti pada ‘Utsman. Mereka adalah Khulafa 
Rasyidun Mahdiyyun. Kemudian para Shahabat 
Muhammad shallallaahu ‘alaihi wa sallam 
setelah mereka berempat adalah: sebaik-baik 
manusia, tidak boleh bagi seorang pun untuk 
menyebut sedikit pun dari kejelekan-kejelekan 
mereka, dan tidak boleh mencela seorang pun 
dari mereka dengan (menyebutkan): aib, 
kekurangan, dan kejelekan. Barangsiapa yang 
melakukan itu; maka kewajiban penguasa untuk 
memberi pelajaran dan hukuman, tidak boleh 
bagi penguasa untuk memaafkannya, bahkan ia 
harus menghukumnya dan memintanya untuk 
bertaubat. Kalau orang itu bertaubat; maka 



45 
 

diterima darinya, dan jika tidak bertaubat; maka 
dia kembali dihukum, dan dipenjara sampai dia 
bertaubat dan kembali (kepada Sunnah). Inilah 
Sunnah dalam masalah Shahabat Muhammad 
shallallaahu ‘alaihi wa sallam. 

وَنَـعْرِفُ للِْعَرَبِ حَقَّها وَفَضْلَهَا وَسَابِقَتـَهَا،  -]٧١[

: - صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ -وَنحُِبـُّهُمُ؛ لحَِدِيْثِ رَسُوْلِ اللهِ 

  ))مَانٌ وَبُـغْضُهُمْ نفَِاقٌ ـحُبُّ الْعَرَبِ إِيْ ((

[71]- Kita mengenali hak bangsa Arab, 
keutamaan, dan lebih dahulunya mereka (masuk 
Islam), kita mencintai mereka berdasarkan hadits 
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam: 
“Cinta Arab adalah keimanan, dan benci mereka 
adalah kemunafikan.” 

 ـي الَّذِيْنَ لاَ ةِ وَأرَاَذِلِ الْمَوَالِ ـيَّ ـوْبِ ـعُ ـبِقَوْلِ الشُّ  نَـقُوْلُ  وَلاَ 

مْ هُ ـهَا باِلْفَضْلِ؛ فَإِنَّ قَـوْلَ ـيقُِرُّوْنَ لَ  ـحِبـُّوْنَ الْعَرَبَ وَلاَ يُ 

  .فٌ بِدْعَةٌ وَخِلاَ 

Dan kita tidak mengikuti perkataan 
Syu’ubiyyah dan para maula (bekas budak) 
rendahan yang tidak mencintai bangsa Arab dan 
tidak mengakui keutamaannya, karena sungguh, 
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perkataan mereka adalah bid’ah dan menyelisihi 
(Sunnah). 

وَمَنْ حَرَّمَ الْمَكَاسِبَ وَالتِّجَارَاتِ وَطلََبَ  -]٧٢[

وَخَالَفَ، بَلِ الْمَالَ مِنْ وُجُوْهِهَا؛ فَـقَدْ جَهِلَ وَأَخْطأََ 

لٌ قَدْ أَحَلَّهُ اللهُ وَرَسُوْلهُُ اسِبُ مِنْ وُجُوْههَا حَلاَ الْمَكَ 

مَّةِ، فاَلرَّجُلُ يَـنْبَغِيْ لَهُ أَنْ يَسْعَى عَلَى وَالْعُلَمَاءُ مِنَ الأُْ 

تَـرَكَ ذٰلِكَ  مِنْ فَضْلِ رَبِّهِ، فإَِنْ  فْسِهِ وَعِيَالهِِ، وَيَـبْتَغِيَ ن ـَ

  .خَالِفٌ ـيَـرَى الْكَسْبَ؛ فَـهُوَ مُ  لاَ  عَلَى أنََّهُ 

[72]- Barangsiapa mengharamkan bekerja, 
perdagangan, dan mencari harta dari jalan-
jalannya (yang halal); maka dia adalah orang 
bodoh yang salah dan menyelisihi (Sunnah). 
Justru bekerja dengan berbagai jalannya adalah 
halal, telah dihalalkan oleh Allah, Rasul-Nya, 
dan para ulama umat ini. Maka hendaknya 
seorang laki-laki berusaha (mencari harta) untuk 
diri dan keluarganya, dan (hendaknya) dia 
mencari karunia dari Rabb-nya, kalau dia 
meninggalkan hal itu karena dia berpendapat 
tidak (boleh) bekerja; maka dia telah menyelisihi 
(Sunnah). 
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هُ أوَِ ـمَالهِِ الَّذِيْ وَرثَِ ـوكَُلُّ أَحَدٍ أَحَقُّ بِ  -]٧٣[

كَمَا يَـقُوْلُ   أَصَابهَُ أوَِ اكْتَسَبَهُ، لاَ  اسْتـَفَادَهُ، أوَْ 

  .الْمُخَالفُِوْنَ  الْمُتَكَلِّمُوْنَ 

[73]- Setiap orang memiliki hak terhadap 
hartanya yang ia dapatkan dari warisan, 
keuntungan, pemberian, atau dari bekerja; tidak 
sebagaimana yang dikatakan oleh para ahli 
kalam yang menyelisihi (Sunnah). 

وَآثاَرٌ وَسُنَنٌ  كِتَابُ اللهِ   :مَا هُوَ ـوَالدِّيْنُ إِنَّ  -]٧٤[

خْبَارِ الصَّحِيْحَةِ قَاتِ باِلأَْ ــث ِّـوَروَِاياَتٌ صِحَاحٌ عَنِ ال

وَّلُ الْقَوِيَّةِ الْمَعْرُوْفَةِ الْمَشْهُوْرَةِ، يَـرْوِيْـهَا الثِّقَةُ الأَْ 

قُ بَـعْضُهُمْ ـالْمَعْرُوْفُ عَنِ الثَّانِ 
 يْ الثِّقَةِ الْمَعْرُوْفِ، يُصَدِّ

صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ -بَـعْضًا، حَتىَّ يَـنْتَهِيْ ذٰلِكَ إِلىَ النَّبيِِّ 

، أوَْ تَ - وَسَلَّمَ  ، أوَِ التَّابِعِينَْ عِ ـابِ ـ، أوَْ أَصْحَابِ النَّبيِِّ

نَ ـي ْـرُوْفِ ـعْ ـمَ ـةِ الْ ـمَّ ـئِ نَ الأَْ ـمْ مِ ـدَهُ ـعْ ـــنْ بَ ـنَ، أَوْ مَ ـي ْـعِ ـابِ ـتَّ ـال

كِينَْ �ِ الْمُقْتَدَى  ثرَِ، وَالْمُتـَعَلِّقِينَْ باِلأَْ باِلسُّنَّةِ مْ، الْمُتَمَسِّ
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عَنُ عَلَيْهِمْ بِكَذِبٍ، يطُْ  الَّذِيْنَ لاَ يُـعْرَفُـوْنَ ببِِدْعَةٍ، وَلاَ 

رَأْيٍ؛  يْسُوْا أَصْحَابَ قِيَاسٍ وَلاَ فٍ، وَلَ ـخِلاَ يُـرْمَوْنَ بِ  وَلاَ 

باَطِلٌ، وَالرَّأْيَ كٰذَلِكَ وَأبَْطَلُ ي الدِّيْنِ ـنَّ الْقِيَاسَ فِ لأَِ 

  .مِنْهُ 

[74]- Agama hanyalah (berlandaskan): 
Kitabullah, atsar, sunnah, dan riwayat yang 
shahih dari para (perawi) tsiqah (terpercaya) 
dalam periwayatan hadits-hadits yang shahih, 
kuat, ma’ruf, dan masyhur, yang mana tsiqah 
ma’ruf yang pertama meriwayatkan dari tsiqah 
ma’ruf yang kedua, sebagiannya membenarkan 
sebagian lainnya, terus demikian sampai 
berhenti pada Nabi shallallaahu ‘alaihi wa 
sallam, para Shahabat Nabi, para Tabi’in, para 
Tabi’ut Tabi’in, atau orang-orang setelah mereka 
dari kalangan para imam yang ma’ruf yang 
dijadikan teladan, yang berpegang dengan 
Sunnah dan atsar, yang tidak dikenal dengan 
bid’ah, tidak ada celaan dusta, tidak dituduh 
menyelisihi (Sunnah), serta bukan ahli qiyas dan 
ahli ra’yi, karena qiyas dalam agama adalah 
bathil, dan ra’yu juga demikian; bahkan lebih 
bathil lagi. 
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نِ ي الدِّيْ ـوَأَصْحَابُ الرَّأْيِ وَالْقِيَاسِ فِ  -]٧٥[

لٌ، إِلاَّ  يْ ذٰلِكَ أثََـرٌ ـأَنْ يَكُوْنَ فِ  مُبْتَدِعَةٌ جَهَلَةٌ ضُلاَّ

  .ىـثرَِ أوَْلَ خْذُ باِلأَْ الثِّقَاتِ، فاَلأَْ  ئِمَّةِ عَمَّنْ سَلَفَ مِنَ الأَْ 

[75]- Ash-habu ra’yi (pendapat) dan qiyas 
adalah mubtadi’ yang bodoh dan sesat. Kecuali 
ada atsar dari orang-orang terdahulu dari 
kalangan para imam tsiqah dalam hal itu; maka 
mengambil atsar adalah lebih utama. 

هُ ـن َـدُ دِيْ ـل ِّـقَ ـيُ  وَمَنْ زَعَمَ أنََّـهُ لاَ يـَرَى الـتَّـقْـلِـيْـدَ، وَلاَ 

هِ ـوْلِ ـرَسُ ـدُوٍّ ِ� وَلِ ـدعٍِ، عَ ـت َـب ْـقٍ مُ ـاسِ ـوْلُ فَ ـذَا قَ ـهَ ـدًا؛ فٰ ـأَحَ 

 نـَبـِيـِّهِ كِتَابهِِ وَلِسُنَّةِ وَلِدِينِْهِ وَلِ  - صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ - 

ثرَِ، مَا يرُيِْدُ بِذٰلِكَ إِبْطاَلَ الأَْ ـ، إِنَّ -مُ عَلَيْهِ السَّلاَ - 

مِ فَرُّدَ باِلرَّأْيِ وَالْكَلاَ وَتَـعْطِيْلَ الْعِلْمِ، وَإِطْفَاءَ السُّنَّةِ، وَالتـَّ 

فِ، فَـعَلَى قَائِلِ هٰذَا الْقَوْلِ لَعْنَةُ اللهِ ـخِلاَ وَالْبِدْعَةِ وَالْ 

، فَـهٰذَا مِنْ أَخْبَثِ قَـوْلِ ـلاَئِكَةِ وَالنَّاسِ أَجْ وَالْمَ  مَعِينَْ

ـى الضَّلاَلَةِ وَالرَّدَى، بَلْ هُوَ هَا إِلَ ـالْمُبْتَدِعَةِ وَأقَـْرَبِ 
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يَـرَى التـَّقْلِيْدَ وَقَدْ قَـلَّدَ دِيْـنَهُ أبَاَ  ضَلاَلَةٌ؛ زَعَمَ أنََّهُ لاَ 

، وَ  فَةَ وَبِشْرَ الْمَريِْسِيَّ هُ، فَأَيُّ عَدُوٍّ لِدِيْنِ ـأَصْحَابَ حَنِيـْ

نَنَ وَيُـبْطِلَ الآْ ـاللهِ أعَْدَى مِ  ثاَرَ مَّنْ يرُيِْدُ أَنْ يطُْفِئَ السُّ

يَـرَى التـَّقْلِيْدَ وَقَدْ قَـلَّدَ دِيْـنَهُ  وَاياَتِ، وَيَـزْعُمُ أنََّهُ لاَ وَالرِّ 

وَرُؤُوْسُ الْبِدعَِ لِ، لَكَ وَهُمْ أئَِمَّةُ الضَّلاَ  مَّيْتُ ـمَنْ قَدْ سَ 

  .وَقَادَةُ الْمُخَالِفِينَْ، فَـعَلَى قَائِلِ هٰذَا الْقَوْلِ غَضَبُ اللهِ 

Barangsiapa yang tidak berpendapat untuk 
taklid (ittiba’) dan tidak mau taklid dalam 
beragama; maka ini adalah perkataan orang fasik 
dan mubtadi’, musuh bagi: Allah, Rasul-Nya 
shallallaahu ‘alaihi wa sallam, agama-Nya, 
kitab-Nya, dan Sunnah Nabi-Nya ‘alaihis 
salaam, yang dia inginkan dengan 
(perkataannya) itu hanyalah membatalkan atsar, 
menghilangkan ilmu, memadamkan Sunnah, dan 
menyendiri dengan ra’yu, kalam, bid’ah, dan 
penyelisihan. Maka semoga orang semacam ini 
mendapat laknat dari Allah, para malaikat, dan 
seluruh manusia. (Perkataan) ini adalah lebih 
jelek dari perkataan ahli bida’h dan lebih dekat 
kepada kesesatan dan kebinasaan, bahkan itulah 
kesesatan; dia menyangka bahwa dirinya tidak 
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mau taklid (ittiba’); akan tetapi dalam beragama 
dia taklid kepada Abu Hanifah, Bisyr Al-
Marrisi, dan para pengikutnya. Maka, musuh 
agama Allah mana yang lebih memusuhi 
dibandingkan orang yang ingin memadamkan 
cahaya Sunnah serta membatalkan atsar dan 
riwayat, dia menyangka bahwa dirinya tidak 
taklid (ittiba’) akan tetapi dalam beragama dia 
taklid kepada orang-orang yang telah aku 
sebutkan namanya, dan mereka adalah imam-
imam kesesatan, para tokoh bid’ah, dan para 
pemimpin bagi orang-orang yang menyelisihi 
Sunnah. Maka orang yang berpendapat demikian 
semoga mendapat kemurkaan Allah. 

تيِْ وَصَفْتُ فَـهٰذِهِ الأَْ  -]٧٦[
مَذَاهِبُ : قَاوِيْلُ الَّ

نَّةِ وَالْ  ثرَِ وَأَصْحَابِ الرّوَِاياَتِ جَمَاعَةِ وَالأَْ ـأهَْلِ السُّ

هُمُ الْ وَحمَلََةِ  حَدِيْثَ ـالْعِلْمِ الَّذِيْنَ أدَْركَْنَاهُمْ وَأَخَذْناَ عَنـْ

هُمُ السُّ  قَاتٍ ـنَ ثِ ـي ْـرُوْفِ ـعْ ـنَنَ، وكََانُـوْا أئَِمَّةً مَ ــوَتَـعَلَّمْنَا مِنـْ

هُمْ، وَلَ ـأهَْلَ صِدْقٍ وَأمََانةٍَ، يُـقْتَدَى بِ  مْ ـهِمْ وَيُـؤْخَذُ عَنـْ

يْطٍ؛ وَهُوَ ـخْلِ ـتَ  خِلاَفٍ، وَلاَ  عٍ وَلاَ وْنُـوْا أَصْحَابَ بِدَ يَكُ 

لَهُمْ، فَـتَمَسَّكُوْا  تِهِمْ وَعُلَمَائهِِمُ الَّذِيْنَ كَانُـوْا قَـبـْ قَـوْلُ أئَِمَّ
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وَباِِ� . ، وَتَـعَلَّمُوْهُ وَعَلِّمُوْهُ - مَكُمُ اللهُ ـرَحِ -بِذٰلِكَ 

  .يْقُ ـالتـَّوْفِ 

[76]- Perkataan-perkataan yang telah aku 
sebutkan adalah: madzhab Ahlus Sunnah Wal 
Jama’ah, ahli atsar dan riwayat, dan para 
pengemban ilmu; yang kami dapati mereka, 
kami ambli hadits dari mereka, dan kami ambil 
sunnah-sunnah dari mereka, dan mereka adalah 
para imam yang ma’ruf, tsiqah, jujur, amanah, 
dijadikan teladan, dan diambil ilmu dari mereka, 
dan mereka bukanlah ahli bid’ah, bukan orang 
yang menyelisihi Sunnah, dan bukan pula orang 
yang mencampuradukkan (kebenaran dengan 
kesesatan -pent). Dan (yang aku sebutkan) ini 
merupakan perkataan imam-imam dan ulama-
ulama mereka yang telah berlalu sebelum 
mereka. Maka berpeganglah dengan itu semua; 
semoga Allah merahmatimu, pelajarilah, dan 
ajrkanlah.Wa billaahit taufiiq. 

ـمَاءٌ، قَابٌ وَأَسْ ـألَْ صْحَابِ الْبِدعَِ نَـبـَزٌ وَ وَلأَِ  -]٧٧[

الْعُلَمَاءِ مِنْ  ئِمَّةِ وَلاَ الأَْ  حِينَْ وَلاَ ـمَاءَ الصَّالِ ـتُشْبِهُ أَسْ  لاَ 
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دٍ ـأمَُّةِ مُ  ، فَمِنْ - صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ - حَمَّ

  :مَائهِِمْ ـأَسْ 

[77]- Para ahli bid’ah memiliki sebutan-
sebutan, julukan-julukan, dan nama-nama yang 
tidak menyerupai nama-nama dari orang-orang 
shalih, para imam, dan tidak juga para ulama 
dari kalangan umat Muhammad shallallaahu 
‘alaihi wa sallam. Di antara nama-nama mereka 
adalah: 

 مَانَ ـيْ وَهُمُ الَّذِيْنَ يَـزْعُمُوْنَ أَنَّ الإِْ : الْمُرْجِئَةُ  -]٧٨[

عْمَالَ مَانَ هُوَ الْقَوْلُ وَالأَْ ـيْ عَمَلٍ، وَأَنَّ الإِْ  قَـوْلٌ بِلاَ 

يَـتـَفَاضَلُوْنَ  ـجَرَّدٌ، وَأَنَّ النَّاسَ لاَ مَانَ مُ ـيْ شَرَائِعُ، وَأنَّ الإِْ 

نبِْيَاءِ ئِكَةِ وَالأَْ ـمَانَ الْمَلاَ مَانَـهُمْ وَإِيْ ـ، وَأَنَّ إِيْ مَانِ ـيْ ي الإِْ ـفِ 

قُصُ، وَأَنَّ الإِْ  ـمَانَ لاَ يزَيِْدُ وَلاَ يْ وَاحِدٌ، وَأَنَّ الإِْ  مَانَ ـيْ يَـنـْ

نَاءٌ، وَأَنَّ مَنْ آمَنَ بلِِسَانهِِ وَلَ  مْ يَـعْمَلْ ـليَْسَ فِيْهِ اسْتِثـْ

اسْتِثـْنَاءٍ؛  نَ عِنْدَ اللهِ بِلاَ وَأنََّـهُمْ مُؤْمِنُـوْ فَـهُوَ مُؤْمِنٌ حَق�ا، 
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قاَوِيْلِ وَأَضَلُّهُ هٰذَا كُلُّهُ قـَوْلُ الْمُرْجِئَةِ، وَهُوَ أَخْبَثُ الأَْ 

  .هُدَىـوَأبَْـعَدُهُ مِنَ الْ 

[78]- Murji-ah: mereka adalah orang-orang 
yang menyangka bahwa: iman adalah perkataan 
tanpa amalan, iman hanyalah perkataan 
sedangkan amalan adalah syari’at, iman adalah 
satu, manusia tidak berbeda-beda dalam iman, 
iman mereka dengan iman para malaikat dan 
para nabi adalah satu, iman tidak bertambah dan 
tidak berkurang, iman tidak boleh ada istitsnaa’, 
orang yang beriman dengan lisannya walaupun 
tidak beramal; maka dia mukmin secara hakiki, 
dan mereka semua adalah mukmin di sisi Allah 
tanpa terkecuali. Ini semua adalah perkataan 
Murji-ah, dan ini merupakan perkataan paling 
jelek, paling sesat, serta paling jauh dari 
petunjuk. 

وَالْقَدَريَِّةُ هُمُ الَّذِيْنَ يَـزْعُمُوْنَ أَنَّ إِليَْهِمْ  -]٧٩[

مْلِكُوْنَ ـئَةَ وَالْقُدْرَةَ، وَأنََّـهُمْ يَ ـي ْـسْتِطاَعَةَ وَالْمَشِ الاِْ 

رَ وَالشَّ ـنْـفُسِهِمُ الْ لأَِ  ، وَالضُّ ــخَيـْ رَّ وَالنـَّفْعَ، وَالطَّاعَةَ ــرَّ

لَةَ، وَأَنَّ الْعِبَادَ يَـعْمَلُوْنَ الضَّلاَ هُدَى وَ ـوَالْمَعْصِيَةَ، وَالْ 
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هُمْ ذٰلِكَ ـبَدْءًا مِنْ أنَْـفُسِهِمْ مِنْ غَيرِْ أَنْ يَكُوْنَ سَبَقَ لَ 

هُمْ يُضَارعُِ قَـوْلَ الْمَجُوْسِيَّةِ ـيْ عِلْمِ اللهِ، وَقَـوْلُ ـفَ 

  .زَّنْدَقَةِ وَالنَّصْراَنيَِّةِ، وَهُوَ أَصْلُ ال

[79]- Qadariyyah: mereka adalah yang 
menyangka bahwa kepada mereka-lah 
diserahkan kemampuan, keinginan, dan 
kekuasaan, serta (mereka menyangka) bahwa 
mereka menguasai bagi diri mereka: kebaikan 
dan kejelekan, bahaya dan manfaat, ketaatan dan 
kemaksiatan, serta petunjuk dan kesesatan, dan 
bahwa para hamba beramal dengan dimulai dari 
diri mereka sendiri; tidak terdahulu dalam ilmu 
Allah. Perkataan mereka menyerupai Majusi dan 
Nashrani, dan itu merupakan pondasi ke-zindiq-
an (kemunafikan). 

وَهُمْ يَـقُوْلُوْنَ قـَوْلَ الْقَدَريَِّةِ، : الْمُعْتَزلَِةُ وَ  -]٨٠[

بُـوْنَ بِعَذَابِ الْقَبرِْ وَالشَّفَاعَةِ 
وَيَدِيْـنُـوْنَ بِدِينِْهِمْ، وَيُكَذِّ

مِنْ أَهْلِ  ةَ خَلْفَ أَحَدٍ ـحَوْضِ، وَلاَ يَـرَوْنَ الصَّلاَ وَالْ 

لَةِ، وَلاَ  مَنْ كَانَ عَلَى مِثْلِ رأَيِْهِمْ  ـجُمُعَةَ، إِلاَّ الْ  الْقِبـْ
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وَهَوَاهُمْ، وَيَـزْعُمُوْنَ أَنَّ أَعْمَالَ الْعِبَادِ لَيْسَتْ فيِ اللَّوْحِ 

  .الْمَحْفُوْظِ 

[80]- Mu’tazilah: mereka adalah yang 
mengatakan perkataan Qadariyyah (dalam 
masalah takdir), beragama dengan agama 
mereka, mendustakan: adzab kubur, syafa’at, 
dan haudh, mereka tidak mau shalat 
(bermakmum) di belakang seorang pun dari ahli 
kiblat (kaum muslimin) dan tidak mau juga 
shalat Jum’at; kecuali (di belakang) orang yang 
berada di atas semisal pendapat dan bid’ah 
mereka, dan mereka menyangka bahwa amalan 
para hamba tidak terdapat di Lauh Mahfuzh. 

وَهُمْ قَدَريَِّةٌ، وَهُمْ أَصْحَابُ : وَالْبَكْريَِّةُ  -]٨١[

انِقِ، يَـزْعُمُوْنَ أَنَّ مَنْ أَخَذَ حَبَّةً أوَْ ـالْ  رَاطِ وَالدَّ حَبَّةِ وَالْقِيـْ

هُمْ يُضَاهِيْ ـفَـهُوَ كَافِرٌ، وَقَـوْلُ قِيـْرَاطاً، أوَْ دَانقًِا حَرَامًا 

  .خَوَارجِِ ـقَـوْلَ الْ 

[81]- Bakriyyah: mereka adalah Qadariyyah, 
dan mereka adalah yang berpendapat dengan 
habbah (biji atau sesuatu yang sedikit), qirath 
(dua pertiga dinar), dan daniq (seperempat 
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dirham); yakni: mereka menyangka bahwa orang 
yang mengambil habbah, qirath, atau daniq 
secara haram; maka dia kafir. Dan pendapat 
mereka ini seperti pendapat Khawarij. 

وَهُمُ الَّذِيْنَ : جَهْمِيَّةُ أعَْدَاءُ اللهِ ـوَالْ  -]٨٢[

مْ يُكَلِّمْ ـأَنَّ اللهَ لَ خْلُوْقٌ، وَ ـيَـزْعُمُوْنَ أَنَّ الْقُرْآنَ مَ 

 يُـعْرَفُ ِ�ِّٰ   لاَ يَـتَكَلَّمُ، وَلاَ يُـرَى، وَلاَ مُوْسَى، وَأنََّ اللهَ 

رٌ أَكْرهَُ  عَرْشٌ وَلاَ كُرْسِيٌّ، وكََلاَ ِ�ِّٰ مَكَانٌ، وَليَْسَ  مٌ كَثِيـْ

  .حِكَايَـتَهُ، وَهُمْ كُفَّارٌ زَناَدِقَةٌ أَعْدَاءُ الله، فاَحْذَرُوْهُمْ 

[82]- Jahmiyyah: mereka adalah musuh 
Allah, dan mereka menyangka bahwa: Al-Qur-
an adalah makhluk, Allah tidak mengajak bicara 
Musa, Allah tidak berbicara, tidak bisa dilihat, 
tidak diketahui bagi Allah satu tempat pun, dan 
tidak memiliki ‘Arsy serta Kursi, dan perkataan 
mereka lainnya yang aku tidak suka untuk 
menghikayatkannya. Mereka adalah orang-orang 
kafir, munafik, musuh-musuh Allah; maka 
berhati-hatilah terhadap mereka. 
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: نَـقُوْلُ  وَهُمُ الَّذِيْنَ يَـزْعُمُوْنَ أنََّا: وَالْوَاقِفَةُ  -]٨٣[

رُ مَ  آنَ كَلاَمُ اللهِ، وَلاَ إِنَّ الْقُر  خْلُوْقٍ، وَهُمْ ـنَـقُوْلُ غَيـْ

  .صْنَافِ وَأَخْبَثُـهَاشَرُّ الأَْ 

[83]- Waqifah: mereka adalah yang 
menyangka bahwa: yang harus kita katakan 
adalah: Al-Qur-an Kalamullah, akan tetapi tidak 
kita katakan: bukan makhluk. Dan mereka 
adalah golongan yang paling jelek dan paling 
buruk. 

: نَـقُوْلُ  وَهُمُ الَّذِيْنَ يَـزْعُمُوْنَ أنََّا: ةُ ـيَّ ـفْظِ ـوَاللَّ  -]٨٤[

وَتَـنَا ظنََا باِلْقُرآنِ وَتِلاَ ألَْفَامُ اللهِ، وَلٰكِنَّ إِنَّ الْقُرآنَ كَلاَ 

  .خْلُوْقَةٌ، وَهُمْ جَهْمِيَّةٌ فُسَّاقٌ ـمَ : وَقِراَءَتَـنَا لَهُ 

[84]- Lafzhiyyah adalah: mereka yang 
menyangka bahwa kita katakan: Sungguh, Al-
Qur-an adalah Kalamullah, akan tetapi lafazh-
lafazh kita dengan Al-Qur-an, tilawah dan 
bacaan kita dengannya: adalah makhluk. Dan 
mereka adalah orang-orang Jahmiyyah yang 
fasik. 
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الَّذِيْنَ يَـتَبـَرَّؤُوْنَ مِنْ أَصْحَابِ : وَالرَّافِضَةُ  -]٨٥[

بـُّوْنَـهُمْ، ـوَيَسُ  - صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ - النَّبيِِّ 

رًا،  مَّةَ، إِلاَّ وَيُكَفِّرُوْنَ الأُْ وَيَـنْتَقِصُوْنَـهُمْ،  نَـفَراً يَسِيـْ

  .يْ شَيْءٍ ـمِ فِ سْلاَ وَلَيْسَتِ الرَّافِضَةُ مِنَ الإِْ 

[85]- Rafidhah: mereka berlepas diri dari para 
Shahabat Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam, 
mencela mereka, merendahkan mereka, dan 
mengkafirkan umat ini; kecuali sedikit orang 
saja. Dan Rafidhah bukan bagian dari Islam 
sama sekali. 

وَهُمْ راَفِضَةٌ، أَخْبَثُ : ةُ ـوَالْمَنْصُوْريَِّ  -]٨٦[

 ـنَ رَجُلاً ي ْـعِ ـمَنْ قـَتَلَ أرَْبَ : الرَّوَافِضِ، وَهُمُ الَّذِيْنَ يَـقُوْلُوْنَ 

جَنَّةَ، وَهُمُ الَّذِيْنَ ـخَلَ الْ مَّنْ خَالَفَ هَوَاهُمْ؛ دَ ـمِ 

قُوْنَ النَّاسَ، وَيَسْتَحِلُّوْنَ أمَْوَالَ ـيُ  هُمْ، وَهُمُ الَّذِيْنَ ـخِيـْ

الْوَاضِحُ  أَخْطأََ جِبرْيِْلُ الرّسَِالَةَ، وَهٰذَا الْكُفْرُ : يَـقُوْلوُْنَ 

  .باِ�ِ مَانٌ، فـَنـَعُوْذُ باِِ�، وَنَـعُوْذُ ـيَشُوْبهُُ إِيْ  الَّذِيْ لاَ 

[86]- Manshuriyyah adalah Rafidah dan 
mereka adalah Rafidhah yang paling jelek, dan 
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mereka mengatakan: barangsiapa yang 
membunuh 40 (empat puluh) orang yang 
menyelisihi bid’ah mereka; maka dia masuk 
Surga, dan merekalah yangh menakut-nakuti 
manusia dan menghalalkan harta mereka, dan 
mereka yang mengatakan: Jibril telah salah 
dalam menyampaikan risalah. Dan kekufuran 
semacam ini tidak lagi bercampur keimanan; 
maka kita minta perlindungan kepada Allah dan 
kita minta perlindungan kepada Allah. 

ابُـوْنَ، وَهُمْ : ةُ ـيَّ ــئِ ــبَ ـــالسَّ وَ  -]٨٧[ وَهُمْ راَفِضَةٌ كَذَّ

مَّةِ، وَالرَّافِضَةُ أَسْوَأُ خَالفُِوْنَ لِلأُْ ـمَّنْ ذكََرْتُ، مُ ـقَريِْبٌ مِ 

  .حَرْبِ ـمِ مِنْ أَهْلِ الْكُفْرِ، مِنْ أَهْلِ الْ سْلاَ ي الإِْ ـرًا فِ ــأثََ 

[87]- Saba-iyyah: mereka adalah Rafidhah 
yang sangat pendusta, dan mereka mirip dengan 
yang saya sebutkan (sebelumnya); mereka 
menyelisihi umat. Dan Rafidhah memiliki 
pengaruh yang lebih jelek dalam Islam melebihi 
orang-orang kafir dari ahlul harbi. 
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ي السَّحَابِ، ـعَلِيٌّ فِ : وَصِنْفٌ مِنَ الرَّافِضَةُ يَـقُوْلوُْنَ 

عَثُ قَـبْلَ يَـوْمِ الْقِيَامَةِ، وَهٰذَا كُلُّهُ  : وَيَـقُوْلوُْنَ  عَلِيٌّ يُـبـْ

  .كَذِبٌ وَزُوْرٌ وَبُـهْتَانٌ 

Dan sekelompok dari Rafihdah mengatakan: 
‘Ali berada di awan, dan mereka mengatakan: 
‘Ali akan dibangkitkan sebelum Hari Kiamat.  

وَهُمْ رَافِضَةٌ، وَهُمُ الَّذِيْنَ : ةُ ـدِيَّ ـزَّيْ ـوَال -]٨٨[

عَائِشَةَ، وَيَـرَوْنَ رِ وَ ـي ْـزُّبَ ـرَّؤُوْنَ مِنْ عُثْمَانَ وَطلَْحَةَ وَالـب َـت َـيَ 

، بَـر�ا كَانَ أوَْ  الْقِتَالَ مَعَ كُلِّ مَنْ خَرجََ مِنْ وَلَدِ عَلِيٍّ

  .فَاجِراً، حَتىَّ يَـغْلِبَ أوَْ يُـغْلَبَ 

[88]- Zaidiyyah: mereka adalah Rafidhah, 
dan mereka adalah yang berlepas diri dari 
‘Utsman, Thalhah, Zubair, dan ‘Aisyah. Mereka 
berpendapat untuk berperang bersama setiap 
orang dari keturunan ‘Ali; orang baik maupun 
jahat, sampai dia menang atau dikalahkan. 

وَهُمُ الَّذِيْنَ يَـقُوْلُوْنَ قَـوْلَ : ةُ ـيَّ ـن ِـيْ ــسَ ـحُ ـوَالْ  -]٨٩[

  .ةُ ـدِيَّ ـزَّيْ ـال
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[89]- Husainiyyah: mereka mengatakan 
perkataan Zaidiyyah. 

عَةُ ــوَالشِّ  -]٩٠[ يَـنْتَحِلُوْنَ  -ا زَعَمُوْايْمَ فِ - وَهُمْ : يـْ

حَمَّدٍ دُوْنَ النَّاسِ، وكََذَبُـوْا، بَلْ هُمْ خَاصَّةً ـحُبَّ آلِ مُ 

عَةُ آلِ ـحَمَّدٍ دُوْنَ النَّاسِ، إِنَّ ـلِ مُ الْمُبْغِضُوْنَ لآِ  مَا شِيـْ

نَّةِ وَالأَْ : حَمَّدٍ ـمُ  ثرَِ، مَنْ كَانُـوْا، الْمُتـَّقُوْنَ، أَهْلُ السُّ

مِيْعَ ـحَمَّدٍ وَجَ ـحِبـُّوْنَ آلَ مُ ـوَحَيْثُ كَانُـوْا، الَّذِيْنَ يُ 

دٍ، وَلاَ أَصْحَابِ مُ  هُمْ بِسُوْءٍ وَلاَ  يَذْكُرُوْنَ  ـحَمَّ أَحَدًا مِنـْ

قَصَةٍ، فَمَنْ ذكََرَ أَحَدًا مِنْ  عَيْبٍ وَلاَ  أَصْحَابِ  مَنـْ

دٍ مُ  بِسُوْءٍ، أوَْ طَعَنَ عَلَيْهِ بِعَيْبٍ،  -مِ عَلَيْهِ السَّلاَ - ـحَمَّ

أوَْ تَـبـَرَّأَ مِنْ أَحَدٍ مِنـْهُمْ، أوَْ سَبـَّهُمْ، أوَْ عَرَّضَ بِسَبِّهِمْ 

  .خَالِفٌ خَبِيْثٌ ضَالٌّ ـفَـهُوَ راَفِضِيٌّ مُ : وَشَتْمِهِمْ 

[90]- Syi’ah: mereka adalah yang menyangka 
bahwa mereka beragama dengan mencintai 
keluarga Muhammad, sedang manusia lainnya 
tidak. Dan mereka telah berdusta, bahkan 
mereka secara khusus membenci keluarga 
Muhammad, sedang manusia lainnya tidak, 
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Syi’ah (golongan) dari keluarga Muhammad 
hanyalah orang-orang yang bertakwa, Ahlus 
Sunnah Wal Atsar; siapa pun mereka dan di 
mana pun mereka berada, yang mencintai 
keluarga Muhammad dan seluruh Shahabat 
Muhammad, dan tidak menyebutkan seorang 
pun dari mereka dengan: keburukan, aib, dan 
kekurangan. Barangsiapa menyebutkan seorang 
dari Shahabat Muhammad ‘alaihis salaam 
dengan kejelekan, mencelanya, berlepas diri 
darinya, mencacinya, atau menyindirnya dengan 
cacian dan celaan: maka dia adalah seorang 
Rafidhah yang menyelisihi (Sunnah), dia buruk 
dan sesat. 

فَمَرَقُـوْا مِنَ الدِّيْنِ، وَفاَرَقُوا : خَوَارجُِ ـوَأمََّا الْ  -]٩١[

وْا عَنِ الْ سْلاَ مَرَّدُوْا عَلَى الإِْ ـالْمِلَّةَ، وَتَ  جَمَاعَةِ، ـمِ، وَشَذُّ

هُدَى، وَخَرَجُوْا عَلَى الس�لْطاَنِ ـوَضَلُّوْا عَنْ سَبِيْلِ الْ 

ةِ، وَسَلُّوا السَّيْفَ وَالأَْ  مَّةِ، وَاسْتَحَلُّوْا عَلَى الأُْ  ئِمَّ

مَنْ قاَلَ  فَرُوْا مَنْ خَالَفَهُمْ، إِلاَّ هُمْ، وَأَكْ ـدِمَاءَهُمْ وَأمَْوَالَ 

ـيْ دَارِ هِمْ، وكََانَ عَلَى مِثْلِ رَأيِْهِمْ، وَثَـبَتَ مَعَهُمْ فِ ـبِقَوْلِ 

دٍ ـلتَِهِمْ، وَهُمْ يَشْتُمُوْنَ أَصْحَابَ مُ ضَلاَ  هِ عَلَيْ -حَمَّ
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هُمْ، ا، وَأَصْهَارَهُ، وَأخْتَ - مُ السَّلاَ  نهَُ، وَيَـتَبـَرَّؤُوْنَ مِنـْ

يْ ـفَـهُمْ فِ وَالْعَظاَئِمِ، وَيَـرَوْنَ خِلاَ وَيَـرْمُوْنَـهُمْ باِلْكُفْرِ 

وْنَ بِعَذَابِ يُـؤْمِن ـُ سْلاَمِ، وَلاَ شَرَائِعِ الدِّيْنِ وَسُنَنِ الإِْ 

خْرجُِوْنَ أَحَدًا ـيُ  شَّفَاعَةِ، وَلاَ ـحَوْضِ، وَلاَ الالْ  الْقَبرِْ، وَلاَ 

بةًَ أوَْ أتََى مَنْ كَذَبَ كِذْ : مْ يَـقُوْلوُْنَ مِنْ أهَْلِ النَّارِ، وَهُ 

نُـوْبِ، فَمَاتَ مِنْ غَيرِْ تَـوْبةٍَ؛  رَةً مِنَ الذُّ رَةً أوَْ كَبِيـْ صَغِيـْ

هَا أبََدًاـي النَّارِ خَالِدًا مُ ـفَـهُوَ كَافِرٌ، فِ  ، وَهُمْ خَلَّدًا فِيـْ

رَاطِ، وَهُمْ ـي الْ ـيَـقُوْلوُْنَ بِقَوْلِ الْبَكْريَِّةِ فِ  حَبَّةِ وَالْقِيـْ

 ةٌ، مُرْجِئَةٌ، رَافِضَةٌ، وَلاَ يَـرَوْنَ جمَاَعَةً إِلاَّ قَدَريَِّةٌ، جَهْمِيَّ 

رَ الصَّلاَ خَلْفَ إِمَامِهِمْ، وَهُ  ةِ عَنْ وَقْتِهَا، مْ يَـرَوْنَ تأَْخِيـْ

تِهِ، ـلِ، وَالْفِطْرَ قَـبْلَ رُؤْيَ هِلاَ ـالصَّوْمَ قَـبْلَ رُؤْيةَِ الْ وَيَـرَوْنَ 

سُلْطاَنٍ، وَيَـرَوْنَ  وَلاَ  يٍّ ـوَهُمْ يَـرَوْنَ النِّكَاحَ بِغَيرِْ وَلِ 

عَةَ فِ  ينِْ يَدًا بيَِدٍ مَ ـيْ دِينِْهِمْ، وَيَـرَوْنَ الدِّرْهَمَ باِلدِّرْهَ ـالْمُتـْ

 ـخِفَافِ، وَلاَ ي الْ ـةَ فِ نَ الصَّلاَ حَلاَلاً، وَهُمْ لاَ يَـرَوْ 
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هَا، وَهُمْ لاَ  لْ  الْمَسْحَ عَلَيـْ طاَنِ عَلَيْهِمْ طاَعَةً، يَـرَوْنَ للِسُّ

رَةً يُ وَلاَ لقُِرَيْشٍ خِلاَ  هَا ـفَةً، وَأَشْيَاءَ كَبِيـْ خَالِفُوْنَ فِيـْ

أيُْـهُمْ لَةً يَكُوْنُ هٰذَا رَ أهَْلَهُ، فَكَفَى بِقَوْمٍ ضَلاَ مَ وَ سْلاَ الإِْ 

يْ شَيْءٍ، ـمِ فِ سْلاَ وَمَذْهَبُـهُمْ وَدِيْـنُـهُمْ، وَليَْسُوْا مِنَ الإِْ 

  .وَهُمُ الْمَارقَِةُ 

[91]- Adapun Khawarij: maka mereka telah 
keluar dari agama, mereka meninggalkan agama, 
memusuhi Islam, menyimpang dari jama’ah, 
sesat dari jalan petunjuk, memberontak melawan 
penguasa dan para imam, menghunus pedang 
atas umat, menghalalkan darah dan harta 
mereka, mengkafirkan orang yang menyelisihi 
mereka kecuali yang berpendapat dengan 
pendapat mereka, berada di atas pemikiran 
mereka, serta tetap bersama mereka di negeri 
sesat mereka. Dan mereka mencela para 
Shahabat Muhammad ‘alaihis salaam, kerabat 
dan menantu beliau, berlepas diri dari mereka 
dan menuduh mereka dengan kekafiran dan 
perkara-perkara besar, berpendapat beda dengan 
mereka dalam syari’at agama dan sunnah Islam, 
tidak beriman dengan: adzab kubur, haudh dan 
syafa’at. Mereka berpendapat bahwa tidak ada 
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seorang pun yang akan keluar dari Neraka, dan 
mereka berkata: barangsiapa berdusta sekali atau 
melakukan dosa kecil atau besar, kemudian dia 
mati tanpa sempat bertaubat; maka dia kafir, 
berada dalam Neraka dan kekal di dalamnya 
selama-lamanya, dan mereka berpendapat 
seperti Bakriyyah dalam masalah habbah dan 
qirath, dan mereka adalah: Qadariyyah, 
Jahmiyyah, Murji-ah, dan Rafidhah, dan mereka 
tidak mau shalat berjama’ah kecuali 
(bermakmum) di belakang imam mereka, 
mereka berpendapat untuk mengakhirkan shalat 
dari waktunya, dan mereka berpendapat untuk 
puasa sebelum melihat hilal, juga fithri (selesai 
dari puasa) sebelum melihatnya, dan mereka 
berpendapat bolehnya menikah tanpa wali atau 
shulthan, mereka berpendapat bolehnya nikah 
Mut’ah dalam agama mereka, mereka 
berpendapat halalnya jual beli satu dirham 
dengan dua dirham dengan kontan, dan mereka 
tidak berpendapat shalat dengan khuff, dan tidak 
juga mengusapnya (ketika berwudhu’), mereka 
tidak berpendapat wajibnya taat kepada 
penguasa atas mereka, dan tidak (berpendapat 
bahwa) khilafah adalah untuk Quraisy, dan hal-
hal besar lainnya yang mereka menyelisihi Islam 
dan ahli Islam. Maka cukuplah kesesatan suatu 
kaum yang demikian pendapat, madzhab, dan 
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agama mereka, mereka bukan bagian dari Islam 
sama sekali, dan mereka adalah Mariqah (keluar 
dari agama). 

  :خَوَارجِِ ـمَاءِ الْ ـوَمِنْ أَسْ  -]٩٢[

[92]- Dan di antara nama Khawarij: 

  . وَهُمْ أَهْلُ حَرَوْرَاءَ : حَرُوْريَِّةُ ـالْ * 

* Haruriyyah: mereka penduduk Haraura’. 

زْرَقِ، وَهُمْ أَصْحَابُ ناَفِعِ بْنِ الأَْ : زَارقَِةُ وَالأَْ * 

مِ سْلاَ قَاوِيْلِ وَأبَْـعَدُهَا مِنَ الإِْ هُمْ أَخْبَثُ الأَْ ـوَقَـوْلُ 

  .نَّةِ ـوَالسُّ 

 * Azariqah: mereka adalah pengikut Nafi’ 
bin Azraq, dan perkataan mereka merupakan 
seburuk-buruk perkataan dan paling jauh dari 
Islam dan Sunnah. 

  .جْدَةَ بْنِ عَامِرٍ ـوَهُمْ أَصْحَابُ نَ : وَالنَّجْدِيَّةُ * 

 Najdiyyah: mereka adalah pengikut Najdah 
bin ‘Amir. 

  .وَهُمْ أَصْحَابُ عَبْدِ اللهِ بْنِ إِباَضٍ : باَضِيَّةُ وَالإِْ * 
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 Ibadhiyyah: mereka adalah pengikut 
‘Abdullah bin Ibadh. 

وَهُمْ أَصْحَابُ دَاوُدَ بْنِ النـُّعْمَانِ، : ةُ ـوَالصُّفْريَِّ * 

  .إِنَّكَ صِفْرٌ مِنَ الْعِلْمِ : يْلَ لَهُ ـحِينَْ قِ 

 Shufriyyah: mereka adalah pengikut Dawud 
bin Nu’man, ketika dikatakan padanya: anda 
adalah shifr (nol) dari ilmu. 

هَسِيَّةُ *    .والْبـَيـْ

* Baihasiyyah. 

  .يَّةُ ـوَالْمَيْمُوْنِ * 

* Maimuniyyah. 

  .خَازمِِيَّةُ ـوَالْ * 

* Khazimiyyah. 

خَالفُِوْنَ للِسُّنَّةِ، ـءِ خَوَارجُِ فُسَّاقٌ، مُ كُلُّ هٰؤُلاَ -

لَةٍ، وَهُمْ عَةٍ وَضَلاَ خَارجُِوْنَ مِنَ الْمِلَّةِ، أَهْلُ بِدْ 

  .قُطَّاعٌ، قَدْ عَرَفـْنَاهُمْ بِذٰلِكَ لُصُوْصٌ 
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 Setiap dari mereka adalah Khawarij, orang-
orang fasik, menyelisihi Sunnah, keluar dari 
agama, ahli bid’ah dan dhalalah (kesesatan), 
mereka para pencuri dan perampok, kami telah 
mengenali mereka dengan hal itu. 

وَهُمْ أَصْحَابُ بِدْعَةٍ، : ةُ  ـَي ّـوْبِ ـعُ ـوَالشُّ  -]٩٣[

رَوْنَ ي ـَ يْ عِنْدَناَ وَاحِدٌ، لاَ ـالْعَرَبُ وَالْمَوَالِ : يَـقُوْلوُْنَ 

حِبـُّوْنَـهُمْ، ـيُ  ، وَلاَ مْ فَضْلاً هُ ـيَـعْرفُِـوْنَ لَ  للِْعَرَبِ حَق�ا، وَلاَ 

حَسَدَ ـالْغِلَّ وَالْ هُمُ ـبَلْ يُـبْغِضُوْنَ الْعَرَبَ، وَيُضْمِرُوْنَ لَ 

يْحٌ ابْـتَدَعَهُ رَجُلٌ ـب ِـهِمْ؛ هٰذَا قَـوْلٌ قَ ـيْ قُـلُوْبِ ـوَالْبـَغْضَةَ فِ 

رٌ فَـقُتِلَ عَلَيْهِ    .مِنْ أهَْلِ الْعِرَاقِ وَتاَبَـعَهُ نَـفَرٌ يَسِيـْ

[93]- Syu’ubiyyah: mereka adalah ahli 
bid’ah, mereka mengatakan: Arab dan mawaalii 
(bekas budak) menurut kami adalah sama. 
Mereka (Syu’ubiyyah) tidak menghormati hak 
Arab, tidak mengenal keutamaan mereka, tidak 
mencintai mereka, bahkan membenci Arab, dan 
menyimpan dalam hati: dendam, kedengkian, 
dan kebencian kepada mereka. Ini merupakan 
pendapat buruk yang dibuat-buat oleh seorang 
dari penduduk ‘Iraq, dan diikuti oleh 
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sekelompok kecil, maka dia pun dibunuh atas 
(pendapat) ini. 

لٌ، وَهُمْ مُبْتَدِعَةٌ ضُلاَّ : أْيِ صْحَابُ الرَّ وَأَ  -]٩٤[

نَّةِ وَالأَْ  رَأيْاً وَقِيَاسًا  ثرَِ، يَـرَوْنَ الدِّيْنَ أعَْدَاءُ السُّ

ثاَرَ، وَيُـبْطِلُوْنَ خَالفُِوْنَ الآْ ـوَاسْتِحْسَاناً، وَهُمْ يُ 

فَةَ ـالْ  حَدِيْثَ، وَيَـرُدُّوْنَ عَلَى الرَّسُوْلِ، وَيَـتَّخِذُوْنَ أبَاَ حَنِيـْ

وَمَنْ قَالَ بِقَوْلهِِ إِمَامًا، يَدِيْـنُـوْنَ بِدِينِْهِمْ، وَيَـقُوْلُوْنَ 

هٰذَا أوَْ كَانَ ـمَّنْ قاَلَ بِ ـنَ مِ ـي َـلَةٍ بأِبَْ فأََيُّ ضَلاَ ـهِمْ، بِقَوْلِ 

وَأَصْحَابِهِ وَيَـتَّبِعُ يَـتـْرُكُ قَـوْلَ الرَّسُوْلِ ! عَلَى مِثْلِ هٰذَا؟

فَةَ وَأَصْحَابِهِ؟ رَأْيَ  هٰذَا غَي�ا وَطغُْيَاناً ـفَكَفَى بِ ! أَبيِْ حَنِيـْ

  .وَرَد�ا

[94]- Ash-habu Ra’yi: mereka adalah ahli 
bid’ah, sesat, musuh Sunnah dan atsar, mereka 
menganggap bahwa agama adalah: ra’yu, qiyas, 
dan istihsan (menganggap baik), mereka 
menyelisihi atsar, membatalkan hadits, 
membantah Rasul, menjadikan Abu Hanifah dan 
orang yang sependapat dengannya sebagai 
imam, beragama dengan agama mereka dan 
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berpendapat dengan pendapat mereka. Maka 
kesesatan mana lagi yang lebih jelas dari orang 
yang mengatakan ini atau yang berada di atas 
semisal ini?! Meninggalkan perkataan Rasul dan 
para Shahabat beliau, dan mengikuti Abu 
Hanifah dan pengikutnya?! Maka cukuplah ini 
sebagai kesesatan, melampaui batas, dan 
penolakan. 

 يةَُ بِدْعَةٌ، وَالْبـَرَاءَةُ بِدْعَةٌ، وَهُمْ وَالْوَلاَ  -]٩٥[

لُ نٍ، وَهٰذَا الْقَوْ نَـتـَوَلىَّ فُلاَناً، وَنَـتَبـَرَّأُ مِنْ فُلاَ : يَـقُوْلوُْنَ 

  .بِدْعَةٌ، فاَحْذَرُوْهُ 

[95]- Walaayah (memberikan loyalitas) 
adalah bid’ah dan Baraa-ah (berlepas diri) 
adalah bid’ah. Mereka mengatakan: Kami 
memberikan loyalitas kepada fulan dan kami 
berlepas diri dari fulan. Dan perkataan ini adalah 
bid’ah; maka jauhilah. 

قاَوِيْلِ، أوَْ فَمَنْ قَالَ بِشَيْءٍ مِنْ هٰذِهِ الأَْ  -]٩٦[

رَآهَا، أوَْ هَوِيَـهَا، أوَْ رَضِيـَهَا، أوَْ أَحَبـَّهَا؛ فَـقَدْ خَالَفَ 
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ثَـرَ، وَقاَلَ جَمَاعَةِ، وَتَـرَكَ الأَْ ـالسُّنَّةَ، وَخَرجََ مِنَ الْ 

  .قِ ـوَزَالَ عَنِ الطَّريِْ ي الْبِدْعَةِ، ـفِ، وَدَخَلَ فِ ـخِلاَ باِلْ 

[96]- Barangsiapa yang mengatakan dengan 
sesuatu dari perkataan-perkataan (sesat) di atas, 
berpendapat dengannya, menginginkannya, 
meridhainya, atau mencintainya; maka dia telah 
menyelisihi Sunnah, keluar dari jama’ah, 
meninggalkan atsar, berkata dengan (perkataan 
yang) menyelisihi (Sunnah), masuk ke dalam 
bid’ah, dan menyimpang dari jalan (yang lurus). 

قُنَا إِلاَّ  لْنَا، وَبِهِ ا وَمَا تَـوْفِيـْ سْتـَعَنَّا، وَلاَ بِاِ�، عَلَيْهِ تَـوكََّ

  .باِ�ِ  حَوْلَ وَلاَ قُـوَّةَ إِلاَّ 

Dan tidaklah taufik (yang) kami (dapat) 
kecuali dengan (pertolongan) Allah, dan dengan-
Nya kami mohon pertolongan, tidak ada daya 
dan upaya kecuali dengan pertolongan Allah. 

هْوَاءِ وَالْبِدعَِ وَقَدْ أَحْدَثَ أَهْلُ الأَْ  -]٩٧[

وْا بِ نِي ـْـمَاءً شَ ـفِ أَسْ ـخِلاَ وَالْ  هَا أَهْلَ ـعَةً قبَِيْحَةً، فَسَمَّ
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يْبـَهُمْ، وَالطَّعْنَ عَلَيْهِمْ، ـنَّةِ، يرُيِْدُوْنَ بِذٰلِكَ عَ ــالسُّ 

عَةَ فِ ـوَالْوَقِ  فَهَاءِ وَالْ ـزْرَاءَ بِ يْهِمْ، وَالاِْ ـيـْ   .جُهَّالِ ـهِمْ عِنْدَ السُّ

[97]- Ahlul ahwa, ahli bid’ah, dan orang-
orang yang menyelisihi Sunnah telah membuat-
buat nama-nama yang keji dan buruk yang 
mereka sematkan kepada Ahlus Sunnah. 
Dengannya mereka ingin memberikan aib 
kepada Ahlus Sunnah, mencela, menjatuhkan, 
dan merendahkannya di hadapan orang-orang 
pandir dan bodoh. 

: فَإِنَّـهُمْ يُسَمُّوْنَ أَهْلَ السُّنَّةِ : ا الْمُرْجِئَةُ فأَمَّ * 

شَكَّاكًا وكََذَبَتِ الْمُرْجِئَةُ، بَلْ هُمْ أوَْلىَ باِلشَّكِّ 

  .وَباِلتَّكْذِيْبِ 

* Adapun Murji-ah; maka mereka menamai 
Ahlus Sunnah dengan Syakkaak (orang yang 
ragu), dan Murji-ah telah berdusta, bahkan 
mereka yang lebih tepat untuk dikatakan syakk 
(ragu) dan mendustakan. 

نَّةِ : وَأمََّا الْقَدَريَِّةُ *  فَإِنَّـهُمْ يُسَمُّوْنَ أهَْلَ السُّ

ى ـلْ هُمْ أوَْلَ ةُ، بَ ـرَةً، وكََذَبَتِ الْقَدَريَِّ ـب ِّـجَ ـمُ : ثْـبَاتِ وَالإِْ 
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وْا قُدْرةََ اللهِ عَنْ خَلْقِهِ، وَقاَلُوْا ـغَ ـفِ؛ ألَْ ـخِلاَ باِلْكَذِبِ وَالْ 

  .لَهُ مَا ليَْسَ بأَِهْلٍ لَهُ، تَـبَارَكَ وَتَـعَالىَ 

* Adapun Qadariyyah; maka mereka 
menamakan Ahlus Sunnah yang menetapkan 
(takdir) dengan nama Mujabbirah (Jabariyyah), 
dan Qadariyyah telah berdusta, bahkan mereka 
lebih dekat dengan kedustaan dan penyelisihan 
(terhadap Sunnah), mereka meniadakan 
kekuasaan Allah terhadap makhluk-Nya, dan 
mereka mengatakan kepada Allah sesuatu yang 
tidak pantas untuk-Nya Tabaaraka Wa 
Ta’aalaa. 

: نَّةِ ـفَإِنَّـهُمْ يُسَمُّوْنَ أَهْلَ السُّ : جَهْمِيَّةُ ـوَأمََّا الْ * 

ى ـجَهْمِيَّةُ أعَْدَاءُ اللهِ، بَلْ هُمْ أوَْلَ ـبِّهَةً، وكََذَبَتِ الْ ـمُشَ 

بِالتَّشْبِيْهِ وَالتَّكْذِيْبِ، افـْتـَرَوْا عَلَى اللهِ الْكَذِبَ، وَقاَلُوْا 

  .هِمْ ـيْ قَـوْلِ ـفْكَ، وكََفَرُوْا فِ زُّوْرَ وَالإِْ ـاللهِ العَلَى 

* Adapun Jahmiyyah; maka mereka 
menamakan Ahlus Sunnah dengan 
Musyabbihah, dan Jahmiyyah -musuh-mush 
Allah- telah berdusta, bahkan merekalah yang 
lebih tepat untuk disematkan tasybiih 
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(penyerupaan Allah dengan makhluk-Nya -pent) 
dan pendustaan, mereka membuat-buat 
kedustaan atas Allah, dan mereka mengatakan 
kedustaan dan kebohongan atas-Nya, dan 
mereka telah kafir dalam perkataan mereka. 

: نَّةِ فإَِنَّـهُمْ يُسَمُّوْنَ أهَْلَ السُّ : وَأمََّا الرَّافِضَةُ * 

هٰذَا الاِسْمِ؛ ـى بِ ـناَصِبَةً، وكََذَبَتِ الرَّافِضَةُ، بَلْ هُمْ أوَْلَ 

 - صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ - حَمَّدٍ ـإِذْ ناَصَبـُوْا أَصْحَابَ مُ 

رَ الْ  تْمَ، وَقاَلوُْا فِيْهِمْ غَيـْ ، وَنَسَبُـوْهُمْ ـالنَّصْبَ وَالشَّ حَقِّ

كذباً وظلمًا وَجُرْأةًَ عَلَى اللهِ وَاسْتِخْفَافاً إِلىَ غَيرِْ الْعَدْلِ  

نتِْقَامِ أوَْلىَ باِلتـَّعْيِيرِْ وَالاِْ  - وَاللهِ - حَقِّ الرَّسُوْلِ، وَهُمْ ـبِ 

هُمْ    .مِنـْ

* Adapun Rafidhah; maka mereka 
menamakan Ahlus Sunnah dengan Nashibah, 
dan Rafidhah telah berdusta, bahkan mereka 
lebih tepat dengan nama ini, karena mereka telah 
“nashaba” (menegakkan) permusuhan dan 
celaan terhadap para Shahabat Muhammad 
shallallaahu ‘alaihi wa sallam, dan mereka 
mengatakan yang tidak benar terhadap para 
Shahabat, mereka nisbatkan ketidakadilan 
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kepada para Shahabat secara dusta, zhalim, dan 
memusuhi Allah dan meremehkan hak Rasul, 
dan demi Allah, mereka lebih pantas untuk 
dicela dan dihukum dibandingkan para 
Shahabat. 

نَّةِ ـفَإِنَّـهُمْ يُسَمُّوْنَ أهَْلَ السُّ : خَوَارجُِ ـوَأمََّا الْ * 

خَوَارجُِ، بَلْ هُمُ ـةً، وكََذَبَتِ الْ ـئ َـرْجِ ـمُ : جَمَاعَةِ ـوَالْ 

مَانٍ دُوْنَ النَّاسِ، وَمَنْ ـالْمُرْجِئَةُ؛ يَـزْعُمُوْنَ أنََّـهُمْ عَلَى إِيْ 

  .خَالَفَهُمْ كُفَّارٌ 

 * Adapun Khawarij; maka mereka 
menamakan Ahlus Sunnah Wal Jama’ah dengan 
sebutan Murji-ah, dan Khawarij telah berdusta, 
bahkan mereka-lah yang Murji-ah; karena 
mereka menyangka bahwa hanya mereka yang 
berada di atas keimanan sedangkan manusia 
lainnya tidak, dan (mereka menyangka) bahwa 
siapa saja yang menyelisihi mereka; maka kafir. 

فَإِنَّـهُمْ يُسَمُّوْنَ : الرَّأْيِ وَالْقِيَاسِ وَأمََّا أَصْحَابُ * 

ناَبتَِةً، وكََذَبَ أَصْحَابُ الرَّأْيِ أعَْدَاءُ : نَّةِ ــأَصْحَابَ السُّ 

اللهِ، بَلْ هُمُ النَّابتَِةُ؛ تَـركَُوْا أثََـرَ الرَّسُوْلِ وَحَدِيْـثَهُ، وَقاَلُوْا 
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مُوْا سْتِحْسَ باِلرَّأْيِ، وَقَاسُوْا الدِّيْنَ باِلاِْ  انِ، وَحَكَّ

حَابُ بِدْعَةٍ، نَّةِ، وَهُمْ أَصْ ـفِ الْكِتَابِ وَالسُّ ـخِلاَ بِ 

بُ دُنْـيَا باِلْ  لٌ، طُلاَّ   .كَذِبِ وَالْبـُهْتَانِ جَهَلَةٌ، ضُلاَّ

* Adapun Ash-habu Ra’yi dan Qiyas; maka 
mereka menamakan Ahlus Sunnah dengan 
Nabitah (pembuat hal baru), dan Ash-habu Ra’yi 
-musuh-musuh Allah- telah berdusta, bahkan 
mereka-lah yang Nabitah, mereka meninggalkan 
atsar dan hadits Rasul, mereka berpendapat 
menggunakan ra’yu, mereka mengqiyaskan 
agama dengan istihsan, mereka berhukum 
dengan yang menyelisihi Al-Qur-an dan As-
Sunnah, dan mereka adalah: ahli bid’ah, orang-
orang bodoh dan sesat, serta para pencari dunia 
dengan cara kedustaan dan kebohongan. 

، وَاتَّـبَعَ الأَْ ـفَـرَحِمَ اللهُ عَبْدًا قَالَ باِلْ  -]٩٨[ ثرَِ، حَقِّ

، وَجَانَبَ أَهْلَ ـباِلصَّالِ نَّةِ، وَاقـْتَدَى ــمَسَّكَ بِالسُّ ـوَتَ  حِينَْ

حَادَثَـتـَهُمْ؛ احْتِسَاباً وَطلََبًا ـجَالَسَتـَهُمْ وَمُ ـالْبِدعَِ، وَتَـرَكَ مُ 

قُنَا إِلاَّ وَ . للِْقُرْبةَِ مِنَ اللهِ، وَإِعْزَازِ دِينِْهِ    .بِا�ِ  مَا تَـوْفِيـْ
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[98]- Semoga Allah merahmati seorang 
hamba yang mengatakan kebenaran, mengikuti 
atsar, berpegang kepada Sunnah, meneladani 
orang-orang shalih, menjauhi ahli bid’ah, 
meninggalkan bermajlis dan berbicara dengan 
mereka; dengan mengharap pahala dan mencari 
kedekatan kepada Allah, dan dalam rangka 
memuliakan agama-Nya. Dan tidaklah taufik 
(yang) kami (dapat) kecuali dengan 
(pertolongan) Allah. 
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CATATAN1 

 

Di antara keistimewaan kitab ini: 

1. Penulisnya termasuk ulama mutaqaddimin; 
karena beliau wafat th. 280 H dan termasuk 
murid Imam Ahmad bin Hanbal rahimahullaah. 
Maka penulis adalah seorang imam besar; 
sehingga banyak ulama yang menukil apa yang 
beliau sampaikan dalam kitab ini. 

2. Di awal kitab penulis menyebutkan bahwa 
apa yang terdapat dalam kitab ini merupakan 
‘aqidah para pembesar ulama; seperti: Ahmad 
bin Hanbal, Ishaq bin Ibrahim bin Makhlad 
(Ibnu Rahawaih), ‘Abdullah bin Zubair Al-
Humaidi, Sa’id bin Manshur, dan lain-lain. 

3. Kitab ini menyebutkan beberapa firqah 
(kelompok) sesat dan memberikan penjelasan 
atas ‘aqidah-‘aqidah mereka yang sesat, 
sehingga kitab ini bisa dijadikan rujukan dalam 
menjelaskan firqah-firqah tersebut beserta 
‘aqidah-‘aqidah mereka. 

                                                             
1
 Catatan ini adalah dari penerjemah (Ahmad Hendrix); dengan 

mengambil faedah dari pen-tahqiiq kitab ini; yaitu: Profesor Doktor Sulaiman 
bin Muhammad Ad-Dumaiji hafizhahullaah dan juga dari Syarah Profesor 
Doktor Ibrahim bin ‘Amir Ar-Ruhaili hafizhahullaah yang beliau sampaikan 
pada Daurah Syar’iyyah Kelima Ponpes Imam Bukhari Solo. 
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4. Banyak permasalahan ‘aqidah yang 
disebutkan dalam kitab ini; seperti: masalah-
masalah iman, takdir, khilafah, jihad, fitnah 
kubur, adzab dan nikmat kubur, hal-hal yang 
terjadi pada Hari Kiamat, Haudh (telaga milik 
Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam yang Allah 
berikan pada Hari Kiamat), Shiraath (jembatan 
yang dibentangkan di atas Neraka Jahannam), 
Mizaan (timbangan amal pada Hari Kiamat), 
Shuur dan tiupan padanya (pada tiupan pertama 
makhluk mati dan pada tiupan yang kedua 
makhluk bangkit untuk menghadap Allah 
Rabbul ‘Alamin), Syafa’at, Surga dan Neraka, 
‘Arsy, sifat-sifat Allah ‘Azza Wa Jalla, ‘aqidah 
bahwa Al-Qur-an Kalamullah dan bukan 
makhluk, Ru’yaa (mimpi dan sebagian dari 
hukum-hukumnya), sikap terhadap para 
Shahabat Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa 
sallam, penjelasan tentang keutamaan bangsa 
Arab, celaan terhadap ra-yu (pendapat 
berdasarkan akal) dan qiyas dalam agama, dan 
masalah-masalah lainnya. 

Di antara kritikan terhadap kitab ini: 

1. Celaan yang berlebihan terhadap Abu 
Hanifah dan Ahli Ra-yu; sampai mereka 
digandengakan dengan tokoh-tokoh Ahli Bid’ah 
-seperti Bisyr Al-Marrisi-, padahal Abu Hanifah 
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dan murid-muridnya -seperti Abu Yusuf dan 
Muhammad bin Hasan- merupakan imam-imam 
besar yang mengagungkan Sunnah.Yang layak 
dicela adalah para pengikut mereka yang muta-
akhkhirin (belakangan) yang sangat fanatik 
terhadap madzhab imamnya. 

2. Ada beberapa ungkapan yang tidak ada 
dalil atasnya; seperti: Kata “Yaqzhaan” (sadar) 
dan “Harakah” (bergerak) yang disematkan 
untuk Allah, dan juga kalimat yang 
menyebutkan bahwa Allah menyerahkan Taurat 
dari tangan-Nya ke tangan Musa. 

3. Penulis menggunakan istilah Rafidhah 
untuk semua firqah Syi’ah, padahal yang lebih 
tepat adalah bahwa istilah yang menggabungkan 
mereka adalah Syi’ah, dan Syi’ah ini terbagi 
menjadi tiga: (1)Ghulaah (yang berlebihan), 
(2)Rafidhah, dan (3)Zaidiyyah. 

  وَصَلَّى اللهُ عَلَى مُـحَمَّدٍ وَعَلَى آلهِِ وَصَحْبِهِ وَسَلَّمَ 

-ditulis oleh: Ahmad Hendrix- 

 

 


